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mewujudkan ? belajar dan proses pembelajaran a: Zrta i
meng mba@ potensi dirinya untuk memiliki kekuata iritual, keagamaan,

erigendaltan,diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, ser@eram'
dirlukernya masyarakat, bangsa dan Negara. Berkembma zaman dan

o

sia'yang.baik membutuhkan suatu pendidikan.‘Pendigdikan memberikan
ranw; begitu penting lagi manusia mengenai dunia sekgzenmbangkan
perspektif dala emandang kehidupan. Pendidikan diperoleh.dalam pglajaran yang
diajarkanoleh mc‘jupan kita. Dimana salah satu sumber pencﬁian adalah guru, tugas

dik pesertafdidik mberlkan @n serta meélakukan penilaian
terhadap setiap“kegiatan yang ters en belajaran. Pendidikan

aju knologi, bangsa Indopesia dituntut untuk mampu ptasi dengan

guru mend

diartikan sebagai proseswi
proses belajar.

Adanya suatu pendidikan dengan tujuan perubahan-perilaku yang.diinginkan
terjadi setelah-siswa belajar, dimana tujuan/pendidikan dapat dijabarkan mulai dari
tujuan nasional; institusional, karikuler sampai instruksional. Penilaian adalah proses
pengumpulan dan- pengolahan-informasi untuk-mengukur-pencapaian “hasil ‘belajar
(Mardapiy 20186). Tertulis dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
2016 Nomor 23 Tentang Penilaian Pendidikan bahwa penilaian bertujuan untuk
memantau perkembangan hasil belajar siswa dan mengevaluasi proses pembelajaran.
Urgensi dalam melakukan penilaian menurut (Sudjana, 2013: 3 dan Mardapi, 2012: 14)
harus didasarkan pada standar operasi kurikulum yang berlaku. Dengan demikian

tujuan instruksional dalam pelaksanaan penilaian berjalan secara sistematis.



Pada abad 21 ini siswa dituntut memiliki keterampilan berpikir kritis.

ang an b Jaran abad 21 menuntut siswa

memiliki teramaﬁ salah satunya adalah |an begpikir kritis yang

termas %}eterampllan berpikir tingkat tinggi. pua berpikir kritis
g e

terampilan tingkat'tinggi yang diyakini eme ang

a

%ogls mengambil keputusan, dan memecahkan m
berpkiri.kritis adalah salah satu dari keterampilan penting untuk

gberha akademis dan karir. Dan'berperan penting dalam semmpek

anusia=(Abed, 2015), sering dengan kemajuan ilmu pengetahuan ﬁekno

: ngub@ru ktur masyarakat. >
mpilan berpikir kritis perlu diterapkan. dalam p lajara
5). K?s,ering menganggap bahwa kemampuan berpikir gper
8 Siswa, un penelitian_menunjukkan kebanyaka ru tidak” mengetahui
ﬁl rmfekti (Choy & pou,

’q berIangg@ ini cend

ehidupan
0gi yang

(kealey,

diajarkan

kemampuan bepikir Kkritis tersebut seca

berpikir kritis secara umum masih sangat rendah, yaitu sekitar 45% (Taufiq, Edi, 2018).
Temuan penelitian (Huber, C.H dan Kuncel N.R 2016).menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan penilaian kemampuan berpikir Kritis/dalam pembelajaran membutuhkan
waktu lebihlama dari pada penilaian standar yang telah ditetapkan. Temuan lain bahwa
peneilitian yang-difakukan sudah dilakukan dalam-mengestimasi kemampuan berpikir
kritis umumnya hanya berfokus pada pencapaian nilai berdasarkan standar kompetensi
dan tes yang dilakukan (Taufig, Edi, 2018). Selain itu, tidak banyak peneliti yang
meneliti secara mendalam butir maupun instrumen yang digunakan dan juga peneliti
belum mengeksplorasi kemampuan siswa berdasarkan respon.

Kemampuan berpikir kritis jarang diukur dengan menggunakan model tes

pilihan ganda. Ini terjadi karena terdapat banya factor guessing dalam implementasi



(Stephen, 1988) dan membutuhkan keahlian khusus dalam membuat item tes. Namun
demikian (Hartini, 2015) dan (Akb

017) menemukan bahwa menggunakantes

pilihan ganda, yaitu b ankan kemampuan HOT (High

pilihan ganda ya engedep
Order Thinking)=Seda |Is é cpec 1981) menambahkan
bahwa ins men |gunakan dalam mengtéx mampuan berpikir Kritis

at kesulitan yang tinggi.
en % mengukur kemampuan berpikir kritis menurut pendapat (Travis,
) baH&
agai indikator keberhasilan belajar dalam mencapai standar kormnsi. Selain itu,

erpikir kritissmerupakan kemampuan esensial i apat ‘gigunakan

tes yang digunakan mengukur kemampuan berpikir kritis dalam p an Fisika juga
eupakaf=bentuk pelatihan dalam' menghadapi dan menyelesaiﬁ permasalahan
dupan nyata (Taufig, Edi, 2018) dan juga sejalzbenga

sains (Taufig, Edi, 2018) yang selalu menge kan jpemikiran
iraarpltis untuk dapat memahami ‘setiap pelajaran yang gt dekat dengan
nyata. Tyjuan lain dalam_penulisan_kriteria yang . Tujuap lain dalam
penulisah artiw g en tes yang

eocokan m@ertas tes L@@sulltan da

Fisika merupakan agslmu pengetahuan alam seperti

ini adalah untuk mendeskripsikan kual instry

fungsi informasi

kimia, botani, astronomi, dan sebagainya. Fisika memiliki ciri khas yaitu pelukisan
kenyataan menurut aspek-aspek yang memungkinkan-pencavtatan atau pengalaman
indrawi secara langsung. Fisika membahas” hal/ yang paling konkret’ dalam /dunia
pengalaman; yaitu hal<hal yangdapat dikonstatir secara indrawi secara jelas dan tidak
dapat dibantah. ‘Pelajaran fisika-hingga saat ini-masih dianggap-sebagai pelajaran’ yang
sulit untuk dipahami dan untuk dipelajari (Tobing, 1996).

Kenyataan tersebut dibuktikan berdasarkan observasi yang telah peneliti
lakukan di SMA Swasta Husni Thamrin Medan yang menunjukkan Pengembangan
instrumen yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas berbentuk hafalan dan
pemahaman. hanya monoton mengajarkan materi fisika.sehingga mengakibatkan

Kecakapan siswa dalam berpikir kritis masih relatif rendah, hal ini dibuktikan dari data



observasi di SMA Swasta Husni Thamrin Medan bahwa kegiatan belajar mengajar

fisika selama ini di sekolah hanyas¢ etode ceramah dan dilanjutkan dengan

mengerjakan soal gga terkesan siswa mera

e kegia(«n%jar seperti ini maka;[@ bangan, instrumen yang
: d@pembelajaran terbatas berbentuk &j{a da
Penge banin sntrumen harus sesuai dengan berke angnya aman serta

kurang berminat dengan

pembelajaran fisika

pemahaman.

pengembangan instrumen yang tepat sesuai den

sampa Kurangnya minat belajar,siswa terhadap.pelajaran fisika menunjukkan

bahwa rumen penilaian dan.pembelajaran yang' dilakukan ma ini belum

ktif. Gituk menyikapi masalah di atas, perlu adanya upaya yang kan oleh guru

proses

embangkan instrumen penilaian yang tepat untuk diter%n dala

Berdasarkan uraian masalah di @atas, maka penulis tégiik untuk melakukan
itian dengamjudul: “Pengembangan Instrument Penilai emampuan Berpikir
Kritis Pada Medan”. Dimana

Materi Usa(a/a Epergi di KelE)l(b ni Thamrj
penelitian ini akan mengembMaiirMm s untuk melihat kemampuan siswa

pada ranah kognitif dala

m_beberapa bentuk jenis insiriment penilaian berpikir kritis

berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian pembelajaran.

12/ ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan,/dapat diidentifikasi
masalah-masalahsebagai berikut:
1N Pengembangan yinstrumen yang digunakan dalam pembelajaran masih
terbatas berbentuk hafalan dan pemahaman
2. Kecakapan siswa dalam berpikir kritis masih relatif rendah
3. Pengembangan instrumen harus berkembang sesuai  dengan
berkembangannya jaman serta menyesuaikan pengembangan instrumen

yang tepat sesuai dengan materi yang ingin disampaikan



4. Banyaknya peserta didik yang merasa kurang berminat mempelajari fisika

karena guru han mengajarkan materi fisika.sehingga

SMA ditinjau dari validitas isi dan konstruk tes?
2. yimana karakteristik instrumen berpikir Kritis berdasarkan data empirik?

san Masalah

Bﬁarkan latars belakang imasalah ™ danwidentifikas ?sala
penelitian AT dibatasi‘pada:

1. Par@an penelitian adalah siswa kelas XI SMA pada semestér genap T.A
202 21

teri yang enai usara gi
IS, instrumen Ndli h instrume

iswa yang digunakan ber

V(:lz’:\\'?‘

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui proses pengembangan instrumen, penilaian kemampuan berpikir
Kritis.

2/ “Memperoleh inovasi-instrumen penilaian-kemampuan berpikir-Kritis-yang baru
yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis yang memenuhi kriteria valid
dan reliabel.

3. Menghasilkan instrumen tes berfikr kritis pada materi usaha dan energi.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dasi*hasil penelitian ini adalah Manfaat Praktis dan
teoretis dari pengemb
1.6.1 Manfag

orit E Q
asil }nl sebagai wadah dalam @eﬁ an kerangka pikir

il \ntang pengembangan instrumen te

tian berpikir kritis dalam pembelajaran kela
b. @

il penelitian#ini diharapkan mampu member@onst pusi  bagi
rkembangan ilmu pengetahuan dan' bagi<peneliti jenisf sehingga

antinya dapat mendukung penelitian-penelitian yang | mendalam.
2 Manfaat praktis

2agi peserta didik >

ﬁpat membantu siswa dalam proses pembelajaran fi?husu ya dalam
ateri Usaha dan Energi, /sehingga dengan ada pengembangan

insgﬂen berupa tes objektif yang valid dan reliﬁs dapat
elajar dan keterampilan berpikir kritis**peserta# didik. Segala

ersoalan i Nbangkan d @valuasi ini
lebth memotivas wa sehingga

dapat meningkatkan

1

eningkatkan

has

diharapkan dapat

kemampuarberpikir kritis.

b. Bagiguru
Dapat dijadikan sebagai masukan dalam penggunaan instrumen penilaian
yang baik dalam pembelajaran fisika yang dapat digunakana olgh/guru
sebagal salah /satu jalat untuk mengukur ' tingkat / pemahaman/ serta
keterampilan  “berpikir “~kritis peserta ‘“didik “-dalam"meningkatkan
pembelajaran,fisika. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat
memandu guru untuk menggunakan dan mengembangkan sendiri
instrumen evaluasi penelitian khususnya dalam pembelajaran fisika materi
pokok usaha dan energi.

c. Bagi mahasiswa



1.7

Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam melatih
keterampilan sebagai calef penadidik dan dapat meningkatkan keterampilan

penelltl daldm membuat berbagal desain tekaik pengembangan instrumen

pllarﬁer Kri Ed@dalam preses pembelajaran.
B eflnl?rasmnal Q
Berpikir#Kritis merupakan kemampuan untuk berpik{pada leval yang lebih

r
koms dan menggunakan proses analisisidan evaluasi n menggunakan
thor keterampilan berpikir kritis (Ennis, 1985).
ilaian menggambarkan perubahan perilaku siswa yang k rapkan terjadi
melalui upaya pendidikan, penilaian perlu_dilakukan seb danj sesudah
sistem pendidikan dilaksanakan sehingga dapat d% ada ftidaknya

peﬁhan perilakuyang terjadi«(Surip, 2014): g
. Instfument berpikir kritis adalah alat ukur yang digunakan®untukimengambil

keputu:@berdasarkan hasil pengukuran dan kriter'@ang telgh ditetapkan
014)

Instrument berpiki Nsuatu alatﬁ@uakan untuk mengukur tingkat

pengetaluan dan pe pembelajanan fisika agar mampu

udja

bersaing dan dapat mengikuti perkembangan™ jaman serta teknologi yang
berkembang saat ini (Sukma Pradana,S.D dkk, 2017).



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pembelajarandfisika

Pembelgjaran merugakan proses atau assaha agah kegiatan belajar dapat
terlaksanagMenurut Majid (2013: 6) pembelajaranfadalah upaya pendidik untuk
membantu pesertaydidik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran farmal biasanya
identik denganspembelajaran di sekalah. Guru merupakan*komponen, pendidikan
yang paling, penting dalam~pembelajaran di sekolah. Menumt,Jihad dan Haris
(2009: 11) pembelajaran merupakan suatu proses yang'terdiri dasiskombinasi dua
aspek, Vaitu: belajar kepada apa,yang harus dilakukan oleh siswa_dan mengajar
herorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pendidik.

Fisika adalah mata pelajaran yang banyak menuntut intelektualitas yang
relatif tinggh sehingga.sebagian besarssiswa mengalami kesulitamgmempeélajarinya
(Mundilafto, 2002: 5). Menurut Serway dan Jewett (2009: 3) tujuan utama fisika
adalah mencapiysejumlah hukums=hukum dasar yang mengater berbagai fenomena
alam dam menggunkana_hukum-hukum tersebut untuk mengémbangkan teori-teori
untuk mengembangkan,_teorigteeri,yang dapat.:memprediksi hasil-hasil percobaan
selanjutnya. Kemajuan ilmu fisika"yang*dapat mendasaripefkembangan teknologi
yang ada saat ini. Fisika“seagai dasappengembangan teknologi (Mudilarto, 2002).
Dengan demikian, pembelajaran fisika adalah proses pembelajaran hukum-hukum
fenamena alam dan menggunakan hukum-hukum tersebut untuk mengembangkan
teori-teori ' 'serta menjelaskan peristiwa alam/tersebut sehingga mampu
memanfaatkan kajiannya/ untuk memprediksi fenomena yang akan/datang dan

sebagai dasar untuk-mengembangkan teknologi.

2.1.2 Penilaian Pembelajaran Fisika

Menurut Anas sudijono penilaian pendidikan adalah proses atau kegiatan
menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah
ditentukan. “Penilaian” berarti menilai sesuatu. Menilai itu mengandung arti:
mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegang
pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan sebagainya.



Penilaian yang dilaksanakan secara berkesinambungan akan memberikan petunjuk
kepada penilai untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan dapat tercapai pada wakty yang telah ditentukan. Apabila berdasarkan
data hasil penilaian diperkirakan bahwa ttjtramstidak dapat dicapai sesuai dengan
rencana, maka pefilai akan, berusah@a meencari dan “menemukan faktor-faktor
penyebabnyal” serta, mencas” dan mernemukan, jalan keluar atau cara-cara
pemecahannya. Berdasarkan hasil penilaian, penilai perlufmengadakan perubahan-
perubahan, @ényempurnaan-penyempurnaan atau perbaikan-perbaikan, baik
perbaikanfyamg menyangkut organisasi, tata kerja, dan bahkagsperbaikan terhadap
tujuan keégiatan-tersebut:

Bagi pendidik, penilaian pendidikan akan memberikant kepastian atau
Ketetapamn hati kepada dirt pendidik tersebut, sudah sejauh mana tércapai tujuan
pembelajaran 'yang telah dilakukan. Misalnya dengan menggunakan metode-
metode "mengajar tertentu, hasil belajar siswa'mengalami penirfgkatan daya serap
terhadap materi yang diberikan, Karena itu penggunaan metodesmetode mengajar
tersebut akan terus dipertahankan. Sebaliknya, apabila hasil belajar Siswa tidak
menggembirakad maka pendidik akan berusaha melakukanJperbaikan-perbaikan
dan penyempurnaan seflingga hasil belajar siswaféenjadi lebih baik.

Bagi peserta didik, penilaian pendidikanakan dapat ptemberikan dorongan
(motivasi) kepada™smereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan dan
mempertahankan prestasinya. Ada pesérta didik yang nilainya jelek, karena itu
siswa tersebut terdorong untuk memperbaikinya, agar untuk waktu-waktu yang
akan datang nilai hasil belajarnya mengalami peningkatan.” Begitupun' juga pada
peserta’didik yang nilainya tidak-memuaskan akan memperoléh motivasi untuk
terus'meningkatan hasil belajar. Pada peserta-didik yang sudah memiliki nilai-yang
baik, peserta didik yang bersangkutan akan mempertahankan prestasi yang tinggi,
agar tidak mengalami penurunan pada masa yang akan datang.

Subjek atau pelaku evaluasi pendidikan adalah orang yang melakukan
evaluasi dalam bidang pendidikan. Kegiatan penilaian pembelajaran dimana
sasaran evaluasi adalah prestasi belajar, maka subjek evaluasi adalah pendidik yang
mengajar mata pelajaran tersebut. Objek atau sasaran evaluasi pendidikan berkaitan

dengan segala sesuatu yang bertalian dengan kegiatan atau proses pendidikan, yang
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dijadikan titik pusat perhatian atau pengamatan, karena pihak penilai (evaluator)
ingin memperoleh informasi tentang kegiatan atau proses pendidikan tersebut.
Dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah, yang menjasi sasaran
adalah peserta didik. Yangs«meliputi tiga aspekeyaitu, aspek kognitif, psikomotorik,
dan afektif.

Penildian hasil[Belajar” dapat dikatakan terlaksana depgan baik, apabila
dalam pelaksangannya senantiasa berpegang padasprifisip yang jelas sebagai
landagan pijakePrinsip evaluasi pembelajaran dapat dibedakah menjadi dua, yaitu
pripSip unmumedan prinsip khusus. Prinsip umum dalam evaluasZpendidikan antara
lain (Depgdiknasy2002)walid, mendidik, berorientasi pada~kompetensi,fadil dan
objektif, terbuka, berkesinambungan; menyeluruh, dan bermakna.

Evaluasi pendidikan harus dapat memberikan informasi yang akurat (tepat)
tentangepreses dan hasil belajar-peserta.didik. Tepat tidaknya hasil evaluasi ini
antara lain_dipengaruhi oleh penggunaan teknik dan instrumen evaluasi. Maka
seorang evaltator perlu'memperhatikan teknik dan instrumen yang akan digunakan
agarysesuai dengan kemampuan atau/jenis hasil belajar yanng akan/dievaluasi.
Misalnya, jikdyang akan diukur adalah hasil belajar kognitif maka teknik dan
instrumenYyang digunakamrbetul-betul cocok uptuk mengukur hasil belajar kognitif
tersebut, bukan, yang sebenafnya cocokiuntuk mengukur hasiFbelajar psikomotorik
atau afektif. EvaluaSispembelajaran harus membetiw#Sumbangan positif terhadap
pencapaian belajar peserta didiK™Hasi™eValuasi bagi peserta didik yang sudah
berhasil lulus hendaknya dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai penghargaan,
sedangkan’bagi yang kurang berhasil dapat dijadikangemicu semangat belajar,

Evaluasi ‘pembelajaran . harus mengacu ’kepada rumusan = ‘rumusan
kompetensi<kompetensi yang-telah-dirumuskan-didalam ‘kurikulum-dan diarahkan
untuk menilaipencapaiankompetensi tersebut. Selanjutnya, evaluasi pembelajaran
perlu adil terhadap semua peserta didik dan tidak membedakanlatar belakang
peserta didik yanng tidak berkaitan dengan pencapaian hasil belajar. Objektivitas
penilaian tergantung dan dipengaruhi oleh faktor-faktor pelaksana, kriteria untuk
skoring dan pembuatan keputusan hasil belajar.

Di samping itu, kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan harus

jelas dan terbuka bagi semua pihak sehingga keputusan tentang keberhasilan
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peserta didik jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi pembelajaran
dilakukan secara berencana, bertahap, dan terus-menerus untuk memperoleh
gambaran tentang perkembangan kemampuan belajar peserta didik sebagai hasil
kegiatan belajarnya. SelapjutAya, evaluast térladap proses dan hasil belajar peserta
didik harus dilaksahakan secara menyeluruh, utuh, damguntas yang menyangkut
seluruh aspek’kognitif, @fektifsdan psikomotorik, Evaluasi pemiaglajaran hendaknya
mudah dipahami, mempunyai arti, berguna dan biSa» diffndaklanjuti oleh pihak-

pihakgyang beskepentingan.

2.2 Higher ©rder.Thinking (HOT)

\Wardana (2010) mengemukakan bahwa kemampuan berpikik tingKat tinggi
adalah®proses berpikir yang “melibatkan /aktivitass..mental dalam usaha
mengeksplorasi pengalaman yang.kompleks, reflektif dan kreatif,yang dilakukan
sdcara sadar untuk mencapai‘tujuan, yaitu memperoleh pengetatiian yang'meliputi
tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif. Untuk mengetaliul yang dimaksud
berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking) dapat dilihat definisi menurut
Brookhart (201Q:5) sebagai berikut:

Higher-order thinking conceived of as_thetop end of thegBloom scognitive

taxonomy. The teaching goalibehind.any of the cagnitive taxonomies is

equipping stitdents to be able to do transfers Being able to think” means
students can apply the Knowledge=and skills they developed during their
learning to new contexts. “New” here means-applications that the student
has not thought of before, not necessarily/something universally new.

Higher-<ordersthinkingsis conceived as students béing able to selate/their

learning to other elements'beyond these-they-were taught to-associatewith

it

Definisi tersebut menyiratkan beberapa hal,sebagai berikut: (1)Berpikir
tingkat tinggi merupakan kemampuan pada ujung atas taksonomi kognitif Bloom,
(2) Tujuan pengajaran berdasarkan taksonomi kognitif Bloom melengkapi siswa
untuk dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk konteks baru, (3)
Berpikir tingkat tinggi berarti kemampuan siswa untuk menghubungkan

pembelajaran mereka untuk hal-hal lain di luar yang pernah diajarkan. Brookhart
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(2010: 5) menyatakan, “Higher- order thinking is approached as the “top end” of
Bloom’s (or anyother) taxonomy: Analyze, Evaluate, and Create, or, in the older
language, Analysis, Synthesis, and Evaluation”.

Berdasarkan beberapa®pendapat tersebut,dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau|HO¥<merupakamyaroses berpikir yang tidak
sekedar menghafal, dan, menyampaikarm=kembaliginformasi yang diketahui.
Kemampuian begpiKir ‘tingkat tinggi merupakan Kemafmpuan menghubungkan,
memanipulasig’dan mentransformasigpengetahuan serta pepgalaman,yang sudah
dimiliki untukeberpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya men@ntukankeputusan

dan menfiecahkansmasalah pada situasi baru.

2.3 Higher OrdersThinking Skills (HOTS)

Mendidik peserta didik dengan menerapkan sistem HOTSyperarti mengajak
peserta didik untuk berpikir dan-membiasakan'memecahkan magsalah. Pesgrta didik
dikatakan_gmampu /berpikir jika dapat mengaplikasikan#pengetgdhuan dan
mengembangkan keterampilan~yang/ dimilikinya. HOTS menjadi/salah satu
kemampuan yaap dituntut pada abad ke-21 (Trilling & kadel, 2009). Hal ini
disebabkan, HOTS begpegan_penting untuk memipéksiapkan pesérta didik untuk
berkontribusi dalam masyarakat (Brierton, 3,.2016). Menugdt Thomas & Thome
(dalam Nugroho 2018:16) HOTS adalah cara berpik#f'yang lebih tinggi dari pada
menghafal fakta, mengemukakanpendapat;atau menerapkan peraturan, rumus, dan
prosedur dalam pemecahan masalah. Menurut Yuniar (2015) menjelaskan bahwa
HOTS|merupakan kemampuan berpikir yang mengujikan pada tingkat/yang lebih
tinggi, dalam artian tidak hanya mengujikan pada aspek ingatan‘atau hapalan'saja;
namun-menguji sampai pada aspek-analisis,-sintesis,“dan-evaluasi (Fitriani,2018).
HOTS  menekankan! kita) melakukan sesuatu berdasarkan fakta. HOTS artinya
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
mereka kembangkan selama proses pembelajaran pada aplikasi konsep yang belum
terpikirkan sebelumnya oleh peserta didik, namun konsep tersebut sudah diajarkan
(Brookhart, 2010).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) berbeda
dengan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) yang mengacu pada gambar
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2.1. Jika mengacu pada taksonomi Bloom yang direvisi, berpikir tingkat tinggi
(HOT) terkait dengan kemampuan kognitif dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi. Sedangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) berkaitan
dengan keterampilan menyelesaikan permasalakan, berpikir Skritis, dan berpikir
kreatif. Pada um@mnya. Keterampilan garalisis koniplek dan analisis system
merupakan bagian dari/preblem solving sehinggatidaksdinyatakan secara tersendiri
dalam eJemen wtama HOTS. Demikian juga keteram@ian berpikir logis dan
evalayasi mefkypakan bagian dari berpikir kritis, sehingga elegten utama dari HOTS
dapat dibyatdebih sederhana. Pada dasarnya, keterampilan besgikir tingkat tinggi

mencakdpy keterampilaniberpikir tingkat tinggi.

[ HOT J [ HOTS ]

( )
— Analisis — Berpikir Kristis |
Evaluasi L Berpikir kreatif
_L Lo J _|_Pightgm solving /
MembuatKeputusan }

-

Gambar 271 Perbeédaan HOT dan HOTS

(Sani, 2019)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam saksonomi Bloom, menurut
Brookhart;/(2020:5) ;7 Higher order thinking is approached’as/the “top)end” of.
Bloom’s (or any other) taxonomyAnalyze, Evaluates and Create, or,"in the-older
language, ‘Analysis,| Synthesis, and Evaluation.Berdasarkan pengertian tersebut
berarti, berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir menurut taksonomi
Bloom, yang meliputi: menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan
mengkreasi (create).

Moore dan Stanley, (2010), menambahkan bahwa level 4 sampai 6 the
higher level of thinking. Hal ini senada dengan pendapat Thomas, & Thorne, (2007)

yang mengatakan; “HOT is thinking on a higher level than memorizing facts or
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tellingsomething back to someone exactly the way the it was told to you. When a
person memorizes and gives back the information without having to think about it,
we call it rote memory. That's because it's much like a robot; it does what it's
programmed to do, but it deesA*t think TOr TtSek:

Kemampuaf berpikirtingkattinggimmerupakan'proses berpikir yang tidak
hanya sekeddr, menghafal dan”menyampaikan,kempali informasi yang diketahui
yang dipérlukamgdalam pembelajaran fisika. Seperti yangfdijelaskan Rofiah, dkk.,
(2013); bahwa dkemampuan berpikir tingkat tinggi meplipakan${kemampuan
mepghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi gpEhgetaluan serta
pengalamany, yang,sudah' dimiliki untuk berpikir secara-kritissélan kreatif dalam
upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situask barus

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
prosespemyampaian _informasi dalam pembelajaran sains khususnya fisika
ditekankan  pada’ pemberian-pengalaman secara langsung. P€ngalaman secara
langsung dapat diperoleh dengan cara melakukan pembelajaraniyang betpusat pada
pesetta didik (student center) dan pendidik berperan sebagai fasilitator agar peserta
didik dapat berpikir, memahami, dan menghayati pesan yang disampaikan. Pada
pemberiamy, pengalaman gsecara langsung, _peSefta didik diharapkan dapat
membentuk stkap ilmiah seperti ditunjukkan,eleh para ilmyWvan sains terdahulu,
mengembangkan komgetensi, dan menumbuhkan keafampuan berpikir.

Menurut Sani (2019), ada empat ketérampilan yang menjadi landasan penilaian

dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills, yaitu:

a.”| Berpikir kristis merupakan proses berpikir terampil dan bertanggung/jawab
ketika «Seseorang /mempelajari suatu permasalahan dari’ semua Sudut
pandang, dan-terlihat dalam-penyelidikan-Sehingga dapat memperoleh-opni,
penilaian, atau, pertimbangan terbaik menggunakan kecerdasannya untuk
menarik kesimpulan.

b. Berpikir kreatif adalah keterampilan mengembangkan ide yang tidak biasa,
berkualitas, dan sesuai tugas. Kreativitas dapat didefinisikan sebagai
prosesu untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari elemen yang ada

dengan menyusun kembali elemen tersebut.
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c. Problem solving adalah proses yang mencakup visualisasi, sosiasi, abstra
ksi, pemahaman, manipulasi, bernalar, analisis, sistesis, dan generalisasi,
yang masing-masing harus diatur dan dikoordinasikan.

d. Membuat keputusapsdimulai dari penetapgan tujuan. Kemudian dilakukan
pengumpuldn informasi dangdiikutislengan pembangkitan solusi alternative
ataugeilinan yanguayak:

Namun, penelitian pengembangan instrument'tesgfang akamdilakukan pada
penelitian inigdibatasi hanya pada keterampilan berpikir tingkat tmggi (Higher
Order Thinkimg Skills) yang mencakup ranah keterampilan begpikir kritis.

214 Keterampilan'berpikir kritis
2.4.1 Definisi berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan salah satu bentu keterampilan timgkat tinggi yang
sangat ‘penting dimiliki setiap manusia, -karena akan .erdamipak positif bagi
kehidupanaya dalam'meraih harapan dan cita-cita hidupnya. S&tlap manusia yang
tidak, memiliki keterampilan berpikir/kritis dalam hidupnya akan mendapatkan
kendala-kendalatlalam hal menyelesaikan permasalahan-p€rdasalahan hidup yang
dialaminya, Berikut akagy dipaparkan beberapagdefinisi berfikit kritis menurut
beberapa pakay. Menurut Eantg (1962:%124) S.berpikir kritis @dalah berpikir secara
beralasan dan reflektif\dengan menekankan pada pemabtiatan keputusan tentang apa
yang harus dipercayai atau dilaktKan. Berpikir kritis adalah kemampuan :
a. Menentukan kredibilitas suatu sumber
b Membedakan antara yang relevan dengan yang tidak relevan
Membedakan fakta dari penilaian

g
d.“Mengidentifikasi dan'mengevaluasi asumsi yang tidak terucap

@

Mengidentifikasi bias yang ada
f.  Mengidentifikasi sudut pandang
g. Mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung pengakuan
Jadi berpikir kritis merupakan suatu proses intelektual dalam pembuatan
konsep, mngaplikasikan, menganalisis, mensistesis, dan mengevaluasi berbagai
informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, di mana hasil

proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan. Dapat juga dikatakan
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bahwa berpikir kritis adalah kemampuan memberi alasan secara terorganisasi dan
mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis.

Berpikir kritis kemampuan wuntuk menganalisis fakta, menentukan dan
menata gagasan, mempestali@nkan pendapatm,membuat pandangan, menarik
kesimpulan, mengévaluasi argument, jdan=memecakaiymasalah. Mertes (1991)
berpendapat#berpikiy Kritiseyakni sebuali™prasesy yang sadam,dan sengaja yang
digunakan untukymenafsirkan dan mengevaluasi informasi @lan pengalaman dengan
sejumfah sikap’reflektif dan kemampuan yang memandu key@kinan @an tindakan.
Berpikir kritistbisa dimaknai sebagai model berpikir mengenai#hal, substansi atau
masalahfapa sajapdi mana si pemikir meningkatkan‘kualitasspemikirannya dengan
menangani- secara terampil struktursstruktur yang melekat dalam pemikiran dan
menerapkan standar-standar intelektual padanya:. Berpikir Kkritis merupakan
mengalikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, meliputi kegiatan
mengartalisis, mensistesistsmengenai  permasalahan . dan™ pemegahannya,

menyimpulkan serta/mengevaluasi(Surip, 2014).

2.4.2 \Proseshérpikir kritis

Proses berpkir Kritis bermula dari ilmu pengetahuan. Semu@ dimulai dengan
mengetahui sefta meningkatkam pemahaman mengenai toik yang sedang dipikirkan.
Contoh, jika kita berpikir mengenai bagaimana caram€mperbaiki mesin, kita pasti
memerlukan pengetahuan mengenai cara Kerja mesin dan sumber permasalahan
sehingga terjadi kerusakan.

Pada proses ini terjadi usaha meningkatkan,pemahaman yang terjadi pada
proses /iniadalah 'seseerang mengerti tentang apa’ yang dipikirkannyas Jika tidak
memahami-apa-yang~ kita“-pikirkan, maka-sesungguhnya"kita" tidak “dapat
memikirkannya [secara, efektif. 'Langkah berpikir kritis adalah menerapkan
pemikiran kedalam tindakan atau aplikasi. Jika Kkita tidak dapat mengaplikasikan
pemikiran dan pengetahuan pada kehidupan nyata, menerapkannya untuk hal yang
bermanfaat bagi kehidupan, maka sesungguhnya kita belum tahu dengan benar
mengenai pentingnya memikirkan sesuatu. Karena prinsip ini maka kemampuan
berpikir yang ideal adalah dikuatkan dengan kemampuan atas merealisasikan

pemikiran kedalam bentuk tindakan.
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Jika langkah pemikiran seperti ini dapat dialui, maka keterampilan lanjutan
yang perlu ditingkatkan adalah menganalisis topic pemikiran. Menganalisis berarti
membagi atau memecah informasi kedalam kategori dan sub kategori. Memilih dan
memilah berbagai hal yang=masuk kedalam=bagian yang lebih penting sehingga
dapat mengelompgKkan berdasarkamciri yang sejenis, misalnya bagian penting dan
kurang penting, bagian yangekttat atau yang<emat, atau mengelompokkan dengan
pendekatén yang laimnya. Langkah terakir berpikirskritfsyadalah, berpikir Kritis
sintesisi, ini @dalah langkah dalam mengorganisir, menydsuf”konsep, menyusun,
dan/menciptakan hal baru yang anda kembangkan dari yangsstidah ada. Semula
banyak @rang bersepakat puncaknya berpikir kritis-adalahsevalw@si. Lihat kembali
produkypiKiran akhir yang kita hasilkan. Jika kita menyukainya, maka tuntaskan.
Jika tidak, kembalikan ke langkah awal dengan sasaran-dan tujuan yang berbeda.
Ingatlahmjangan menyelesaikan sesuatu yang tidak anda sukai karega akhirnya tidak
akan menghasilkan pemikiran-atau penerapan'yang anda sukdr, jika suka maka

lanjutkan uatuk menggunakannya (Surip, 2014).

2.4.3 “Keterampilan berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan €Kemampuan unttk berpikir pada
level yang lebth kompleks danimenggupnakaniproses analisis gdan evaluasi. Berpikir
kritis melibatkan “keahlian berpikir induktif sep€rti mengenali hubungan,
menganalisis hubungan bersifatterbuka;menentukan sebab dan akibat, membuat
kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan. Sedangkan keahlian berpikir
deduktif melibatkan kemampuan memecahKan masalah yang bersifat special, logis
silogisme dan membedakan fakta dan opini. Keahtian berpikir kritis lainnya adalah
kemampuan” “mendeteksi- bias, “-melakukanevaldast- ‘membandingkan-dan
mempertentangkan. Sementara itu Rahmat mengemukakan berpikir kritis (critical
thinking) sinonim dengan pengambilan keputusan (decision making), perencanaan
strategi (strategic planning), proses ilmiah (scientific process), dan pemecahan
masalah (problem solving) Berpikir secara umum dianggap sebagai proses kognitif,
tindakan mental untuk memperoleh pengetahuan.

Penekanan dalam keterambilan berpikir kritis menegaskan penalaan

(reasoning) sebagai focus utama kognitid. Berpikir kritis adalah cara berpikir
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seseorang mengenai suatu masalah dimaka pemikir meningkatkan kualitas
pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur — struktur yang melekat
dalam pemikiran dan menerapkan standar — standar intelektual padanya.

Dengan kata lain, berpkir'Kritis mertipakan,proses mental yang terorganisasi
dengan baik dan berperan dalam preses meagambil keptitusan untuk memecahkan
masalah dep@an menganalisis#dan menginterpiestasirdata datam kegiatan inkuiri
ilmiah. Bnnis mengumgkapkan bahwa berpikir kritis adala@hyemikigan yang masuk
akal dan reflekStyyang berfokus untuksmemutuskan apa yangfmesti dipercaya atau
dilakukan/(Swerip, 2014). Dalam kegiatan pendidikan, prosesgo€rpikir kritis dapat
memperSiapkanmpeserta didik menuju pemenuhan _sendiri#®akan Kkebutuhan
intelektualnya. Selanjutnya dalam /pembelajaran, pengembangant keterampilan
berpikirkritis melibatkan peserta didik sebagai- pemikir ketimbang seseorang yang
belajarseeara velbalistik. Agar keterampilan berpikir kritis dalam, dikembangkan,
maka diperlukanperpaduan antara penalaranslogis dan pengalaman empiris. Salah
satu/cara mengembangkan keterampilan‘berpikir kritis adalah®@enganimelakukan
penilaian berbasis keterampilan-berpikir kritis. Tes keterampilan berpikir kritis

dapat dikembapgkan berdasarkan indikator — indikator ketefampilan gerpikir kritis.

2.4.4 Indikator berpikir Krifis

Ennis (1985)"mengklasifikasikan keterampilawberpikir kritis menjadi lima
kelompok yang diturunkan menjadi dua*selas indikator. Teori yang diungkapkan
Ennis di atas tampak sangat rinci dan lengkap, namun dalam pelaksanaannya untuk
melakukan penelitian pengembangan instrumen penilaian” kemampuan berpikir
Kritis’dengan menggunakan semuafindikator itu tidaklah mudah; tentunya banyak
kendala’ yang “dihadapi, selain-itu“indikator-indikator tersebut tidak selalu“eocok
untuk setiap materi dan madel pembelajaran, oleh karena itu penulis mengambil
beberapa indikator yang dianggap mewakili indikator — indikator lainnya. Begitu
pula dengan instrumen tes yang digunakan dianggap dapat mewakili indikator —
indikator tes kemampuan berpikir kritis adalah tes tertulis, adapun indikator yang
dikembangkan pada penelitian pengembangan instrumen penilaian ini adalah
sebagai berikut:
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1. Memfokuskan pertanyaan

2. Menganalisis argument

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan

4 Mempertlmb apat dipercaya atau tidak
5. Meng me gakn laporan observasi

6 :]N‘ E‘ definisi

ndefini gm S
Men ﬁﬁ@ dan mempertimbangakan h ksi

I\@uat dan menentukanshasil pertimbangan
gidentifikasi asumsi-asumsi %

enentukansuatu tindakan

S erinteraksi dengan orang lain m

wlabel 2.1 kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (CoDlQSS)

KemZIan berpikir Sub kemampuan j
njelas

?is berpikir kritis
emberikan 1. memfokuskan a. mengidentifikas

jelasan sederhana | pertanyaan merumuskan pertanyaan

u imbangkan
0 N Em g mungkin
’ N‘ . jaga kondisi pikiran

2. menganalisis “mengidentifikasi kesimpulan
b. mengidentifikasi alasan
dengan pertanyaan
C.-mengidentifikasijalasan tanpa
pertanyaan

d. mencari persamaan dan
perbedaan

e. mengidentifikasi kerelevanan
dan ketidakrelavanan

mencari struktur suatu argument

merangkum
3. bertanya dan a. mengapa
menjawab pertanyaan b. apa intinya, apa artinya?
klarifikasi dan c. apa contohnya, apa yang
pertanyaan yang bukan contohnya?
menantang d. bagaimana menerapkan kasus

tersebut?
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e. apa yang menyebabkan

perbedaan?
f. apa faktanya?
2. membangun 1. menyesuaikan a. ahli
kemampuan dasar n sumber b. tidak ada konflik interes

(basic support)

NE Q
:mei%hui resiko reputasi

c. kesepakatan antar sumber
d.re i

enggunakan prosedur yang

<
2)

&

[y

>

Z

2

&3

3. menyimpulkan
(inference)

UNimE

hasil observasi

0eknologi
g. kema

g. mampu membeti alasan

h. kebias rhatr*pati
2. mengobservasi dan a. keterlib ala
mempertimbangkan menyimpul

b. dilapork h pehgamat
sendirt

C.mencatat halshal yang
diinginkan

d..pengu an kémungkinan
penguatan

e. komakses
f. ko en

ggunakan

uan observer atas
kr ilitas kriteria

.,;. membuat dedukasi__
dan per gkan

hasil observasi

. kelompok logis
b. kondisi logis
C. interpretasi pertanyaan

2. membuat induksi dan
hasil pertimbangan
hasil induksi

a.-membuat generalisasi
b, membuat kesimpulan/dan
hipotesis

3. membuat dan
mempertimbangkan
nilai keputusan

a. latar belakang fakta

b. konsekkuensi

C. penerapan prinsip — prinsip
d. mempertimbangkan
alternative

menyeimbangkan, menimbang,
dan memutuskan.

4. membuat
penjelasan lanjut

1. mengidentifikasi

istilah,

Bentuk: sinonim, Klarifikasi,
rentang, ekspresi yang sama,
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(advance

mempertimbangkan

operasional, contoh dan bukan

clarification) definisi contoh.
2. mengidentifikasi a. penalaran implisit
suatu tin b. asumsi yang diperlukan,

rekonstruksi argument

5. strategi dan ta

1. memuﬂi étuG

ngidentifikasi masalah

d. merrﬁ an hal-hal yang
akan diIa@x sec
alternative

S merivie\/\m

memonitor

2. berinteraksi dengan
orang lain

a. memberi
b.strategi lo
C. retorika
d..presen
tulisan

juga harus diduku
di kelas. Tolak ukur pendi

ian kemame berpikir Kkritis
g bt ik i
e

engan adanya evaluasi yang

&3
Qam pe

elajaran saja, tetapi

atu dengan pembelajaran

ngan adanya evaluasi. Artinya jika

siswa diharapkan memiliki keterampilan berpikir kritis, maka jenis-jenis evaluasi
yang diberikan juga harus mampu melatih keterampilan berpikir kritis{ maka‘jenis-
jenissevaltasi yang juga diberikany harus' mampu’ melatin keterampilany/berpikir
Kritis'sesuaiyang diperoleh siswa selama pembelajaran berlangsung.
fastrumen—penilaian yang’ dikembangkan dalam menguur kemampuan
berpikir kritis dapat berbentuk tes pilihan ganda, chekboxes dan juga essay. Tes
dapat di bagi ke dalam berbagai kelompok. Bila dilihat konstruksinya maka tes
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (a) Menurut bentuknya, secara umum ada
dua bentuk tes, yaitu butir tes bentuk uraian (essay test) dan butir tes bentuk objektif
(objective test). Dua bentuk tes ini dapat dipilah lagi ke dalam berbagai tipe, (b)
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Menurut bentuknya, butir uraian dapat diklasifikasikan ke dalam dua tipe yaitu tes

uraian terbatas (restricted essay) dan tes uraian bebas (extended essay).

Untuk mengetahui kemampugn, berpikir kritis siswa, maka perlu dilakukan
pengembangan instrugaeft penilaian keterampilaneitis, sesuai dengan pernyataan
berikut yaitu tesfesai berpiKir. kritis;\lebih=kompiehensifydaripada tes yang lain.
Selain itubutuh waktudebinh banyak atau biayaang,Jebih dibandingkan dengan
tes pilipan gandawuntuk mencapai tujuan tersebut. Masalahiya hartis serius dalam
pengerjaan teSaSampai saat ini belum ada tes yang menguji-keterampilan berpikir
keitis yangunudah dan murah:. Penelitian dan pengembangan yang.dibutuhkan disini
(Ennis, 2009).

fastrumen penilaian yang digunakan di sekolah sebadian besar belum
berorientasi pada keterampilan ‘berpikir kritis.. Hakikat dariwsfisika, tujuan
pendidikan nasional dan perkembangan jaman menuntut ketergmpilan berpikir
kritis. Tujwan dari penelitian ini adalah untuk ' menganalisis instfumen penilaian di
sek@lah, mengembangkan ‘instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis dan menguji efektivitas serta kepraktisan instggmen. Bghtuk-bentuk
penilaian ditinfal dari bentuk yang biasa kita kenal penilaian kelas gieliputi bentuk:
penilaian melalui tes teruligy penilaianmelafui tes’lisan, pepilaian unjuk kerja,
penilaian produk, penilaian proyek, penifaian portofolig.dén penilaian diri yang
biasanya digunakan dalam.penelitiangleh guru adatah penilaian melalui tes tertulis
dan penilaian melalui tes lisan.

Ada empat cara dalam menilai alat ukur-yaitu: () meneliti secarajjujur,soal-
soal yang!' sudah di susun; kadang-kadang dapat diperoleh jawaban tentang
Ketidakjelasan perintah atau/Bahasa, taraf kesukaran; dan Jain-lain keadaan soal
tersebut, (2)-denganmengadakan:analisis soal (item analysis). Analisis soal adalah
suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang
sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun, (3) mengadakan checking validasi.
Validasri yang paling penting dari tes buatan guru adalah validitas kulikuler
(content validity), (4) dengan mengadakan checking reliabilitas. Salah satu
indikator untuk tes yang mempunyai reliabilitas yang tinggi adalah bahwa
kebanyakan dari soal-soal tes itu mempunyai daya pembeda yang tinggi (Arikunto,
2013).
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(Suprananto, 2012) menyatakan bahwa terdapat beberapa langkah dalam
pengembangan Tes yang perlu ditempuh dalam mengembangkan tes hasil atau
prestasi belajar, yaitu: (1) menyusun spesifikasi tes meliputi: konstruk atau definisi
teoritis, definisi operasigpal™menyusun Kisi=kisi tes yang terdiri atas standar
kompetensi, kompetensi dasak, indikatar, jesalah butir, ama tes, menentujan tujuan
tes, menentukan beptukMesmsdan menenttikan panjamg, tes, (2),identifikasi tujuan
pembelajaran, (3). memilih bentuk tes, (4) melakukamuji€oRka tes, {5) menganalisis
butir goal, (6)/Memperbaiki tes, (7)smerakit tes, (8) melakSanakanytes, dan (9)
mepafsirkandasil tes.

216 Validasi dan Reliabilitas
26.1 ™Waliditas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu*mengukur apa yang ingin diukur (a-valid measure,if it gccesfullymeasure
the phenqgmenon). Misalnya seseorang ingin mengukur berat®uatu bgnda, maka
alay'wkut yang digunakan adalah-timbangan. Timbangan merupakan alat yang valid
digunakan untuk mengukur berat, karena timbangan memang untuk mengukur
berat. Jikaypanjang suatugbenda yang diukur, maka alat yang gdigunakan adalah
meteran. Metegan merupakanialat yang valig.digunakan untk mengkur panjang
suatu benda.

Dalam suatu penelitian baik yang=bersifat deskriptif, maupun eksplanatif
yang melibatkan variabel/konsep yang tidak bisa diukur secara langsung, masalah
validasi tidak' sederhana, didalamnya juga menyangkut penjabaran/konsep/dari
tingkat teoritissampai empiris{(indikator), namun bagaimana‘tidak suatu’instrimen
penelitian‘harus valid-agar-hasilnya-dapat dipercaya.--Mengingat pentingnya masala
validitas; maka tidaki\mengherankan apabila para pakar telah banyak berupaya
untuk mengkaji masalah validitas serta membagi validitas kedalam beberapa jenis,
terdapay perbedaan pengelompokkan jenis-jenis validitas, Elazar Pedhazur
menyatakan bahwa validitas yang umum dipakai tripartite classification yakni
content, criterion dan construct, sementara Kenneth Bailey mengelompokka tiga
jenis utama validitas yaitu: face validity, criterion validity, dan kosntruct validity,

dengan catatan face validity cenderung dianggap sama dengan content validity.
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Namun dalam hal ini hanya digunakan content validity (validitas isi) dan construct

validity (validitas konstrak) (siregar, 2012).

2.6.2 Validitas isi (contemtvalidity)

Validitas iAl berkaitan demgan derajat kemamguan mengukur cakupan
substansi yafg ingip diukum=Validitas iSi=betkaitaprdengamspernyataan “sejauh
mana item tes mencakup keseluruhan materi atau bahan ya@ng ingimdiukur”. Sejauh
managSuatu tes”memiliki bukti validitas ini ditetapkan mep@érut analisis rasional
terhadap Askeyes, yang penilaiannya didasarkan atas pergimbangan, subjektif
individualy Walaupun ‘subjektof, namun yang terlibat adalah. beberapa pakar pada
bidang,yang diukur dalam suatu forum diskusi sehingga %hasilnya dapat
dipertamggungjawabkan. “Hasil “panel pakar ini  merupakan jbuktf untuk
menunjukkan bahwa isi tes sesuai-dengan-materi yang ingin diukug atau diujikan.

Salah satu cara yangepraktis ‘untukomelthat apakah Validitas /fisi telah
terpénuhi_adalah dengan melihay item-item dalam tes telah ditulis sestai dengan
spesifikasi tes yang telah sesuai‘dengan batasan domain ukur yang telalt ditetapkan
semulaydan menieriksa apakah masing-masing item telah S§gsuai deggan indikator
perilaku “yang hendak s diungkapkannya. _V\Aaliditas dalam# penelitian ini
menggunakanyyvaliitas isi, untuk memperolehsinstrumen penelitian keterampilan
berpikir kritis mengguqakan validasi pakar (Sudjanag2014)

Menetapkan indikator stiatt konSep'dapat dilakukan dengan dua cara, yakni
(a) menggunakan pemahaman atau logika berpikir_atas dasar teori pengetahuan
ilmiahjdan (b) menggunakan pengalaman empiris,, yakni apa yang terjadi/dalam
Kehidupan/nyata. Cara’lain untuk’menetapkan validitas bangun pengertian Suatu
alat'penelitian‘yang sudah baku(standarlized) seandainya telah‘ada yang baku. Bila
menunjukkankoefisien korelasi yang tingg, maka alat penilaian tersebut memenuhi
validitasnya (Siregar, 2012).

2.6.3 Validitas Konstruk (Contruc Validity)
Validitas  konsturk  (contruc  validity) adalah validitas yang
mempermasalahkan seberapa jauh item-item tes mampu mengukur apa yang benar-

benar hendak diukur sesuai dengan konsep khusus atau defenisi konseptual yang
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telah ditetapkan. Validitas kosntruk merujuk kepada kualitas alat ukur yang
dipergunakan sebagai dasar operasional ataukah belum. Secara singkat, validitas

konstruk merupakan penilaian tentang seberapa baik seorang peneliti

menerjemakan teori yangsoi alat ukur. Sebuah tes dikatakan

onstruksi ablN t|r soal
ensi dasar, maupun

aspek yang MKW standar ég
indikatopyang t\a t dalam kurikulum @
Riitﬂltas %

ilitas.adalah untuk mengetahui sejaul’ manashasipengukuran tetap

nsist ,gpablla dilakukan pengukuran dua kali atau lebih te p gejala yang

memilii validitas ang digunakan mengukur

sama an menggunakan alat pengukur yang sama pula. Relitas
]

pada kzten dar suatu pengukuran. Artinya bagaimana skor konsisten dari

penguk ang satu ke lainnya. Misalnyaghari ini bu Debora memberi

a murld-murldnya. Apakah'tes tadi bila diujikan®mingguidepan atau

skor yang
reliabilitas.

jukkan tingkat

iabilita @n merupakan ko |$yang menunj i
konsistensi hasi L#'[LM sisten hasil#pengukuran dengan

berbeda tetapi kondisi yang sama. ensi berkaitan dengan tingkat kesalahan
hasil suatu tes yang berupa skor . tes yang digunakan di berbagai tempat dengan
tujuanfyang sama, seperti tes hasil belajar, hasilnya yang berupa skor harus’dapat
dibandingkan antartempat. Hasil tes ini juga harus’dapat dibandingkan@ntarwaktu
untuk ‘mengetahui perkembangan hasil belajar-yang-dicapai‘(Siregar, 2012).
Reliabilitas instrumen penilaian dalam penelitian ini menggunakan formula
Croncach Alpha, karena instrumen penelitian berupa lembar angket, tes esai

analisis, tes problem solving.
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2.7 Materi pembelajaran
2.7.1 Usaha
Kata usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah berbagai aktivitas yang

dilakukan manusia.Contghnya
ghjadi juar, un| Eyang ke dalgpan kalinya, Ronaldinho

berusaha mengecoh ang agar § gol,dan Firdaus berusaha
mempelafari Fisi ;tuk persiapan ulangan harian

gtak dj lantai. Besar usaha yang Anda lakukan bergan%oada pbesar gaya
Werikan untuk mendorong kotak dan besar_perpin
S

motornya untuk

an kotak.Dalam
i a memiliki definisi yang lebih khusus. Jika Anda berikan gaya
{onsta pada-suatu benda sehingga menyebabkan benda bah Se

. )
saha \an dilakukan gaya tersebut dinyatakan dengan: >
W = Fss

S <

W = usaha yang dilakukan (joule =J)
= ga%/ang bekerja (newton =N) 83

e e

w enceptuel  hywmce

13ce

Gambar 2.2. Seseorang Mendorong Dinding
Walaupun orang tersebut mendorong dinding tembok hingga tenaganya
habis, dinding tembok tersebut tidak berpindah. Dalam Fisika, usaha yang
dilakukan orang tersebut terhadap dinding tembok sama dengan nol atau ia
dikatakan tidak melakukan usaha pada dinding tembok karena tidak terjadi

perpindahan pada objek kerja/usaha yaitu dinding tembok.
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Kedua, agar suatu gaya dapat melakukan usaha pada benda, gaya tersebut
harus memiliki komponen arah yang paralel terhadap arah perpindahan.
Perhatikanlah Gambar berikut.

& P m Fcos( &‘ 3 -
\ar 2.3. Seorang Anak Menarik Kereta EWaina

P narik kereta api mainan dengan menggunakqg sehi

gga gaya

tayiknya bentuk“sudut o terhadap bidang horizontal danJ€reta api mainan
sebu pindah sejauh s. Dengan/demikian, gaya yang bekemm {ereta api
laina mbentuk sudut aterhadap arah perpindahannya. Ole ena itu, besar

saha %dilakukan gaya tersebut dinyatakan dengan persama$
W'= F cos.aumS

=Fscosa 2.2)

@ berlawanan arah den?oerpindaha ya, maka usaha
bernilai rNtif’ Mg&y g diberikan searah dengan

perpindahan, maka'e

yang diberike

jek tersebut melakukan usaha pesi

2.7.2 Enerqgi
Energi suatu benda adalah suatu ukuran kesanggupan benda tersebut/untuk
melakukansuatu usaha, Energirtidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimushahkan
tetapi‘energi-dapat-diubah'dari satu'bentuk energi.ke bentuk energi'yanglain: Satuan
untuk mengukur energi adalah joule (J).
a. Energi potensial gravitasi
Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh benda karena
pengaruh tempat atau kedudukan benda tersebut. Energi potensial disebut juga
sebagai energi diam karena benda yang berada dalam keadaan diam dapat
memiliki energi potensial. Jika sebuah benda bergerak atau berubah posisinya

maka benda tersebut mengalami perubahan energi potensial.
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Energi potensial benda yang disebabkan oleh gaya gravitasi disebut

energi potensial gravitasi yang dirumuskan dengan :

Ep;=m.g.h (2.3)

E kinetik adalah energi

gerakaan setiap benda
i be’ge

a (kecepatannya) yan ara matematis dirumuskan

benda karena g
dengan:

(2.4)

c. Energi mekanik

Dalam proses melakukan usaha, benda yang melakukan usaha itu
memindahkan energi yang dimilikinya ke benda lain. Energi yang dimiliki

benda agar benda itu dapat melakukan usaha dinamakan energi mekanik.
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ambar 2.5. Beban Ditari @t S

Pe%xnlah gambar di atas. Beban yang ditar pai i ketinggian h
gi mekanik dalam bentuk energi potensial.Saat Esli yang menahan

miliki
erat @digunting, energi berubah menjadi.energi kineti lanjutnya, saat

beb numbuk pasak yang terletak di bawahnya; beban te t memberikan

gaya Yang menyebabkan pasak.terbenam ke dalam tanah. B itu

melakuakan ‘usaha pada pasak. Dengan' demikian, energi®mekanik dapat

dide%ikan sebagai jumlah energi potensial dan energi ki
leh benda, atau disebut jugaenergi. total.Besarnya e?me ik suatu
nda selalu tetap, sedangkan energi kinetik dan energi potensialnya dapat

yangidimiliki

berubah-u

Penulisanny.

ecara matematis adalah siEagai berikut.

(m.g.h) + (4 ) (2.5)
Dimana:

Em = Energi Mekanik

Ep = Energi Potensial

Ek-=Energi Kinetik

m = Massa Benda(kg)

g = Percepatan Gravitasi (m/s2)

h = Ketinggian Benda Pada Titik Acuan (m)
% = Kecepatan Benda (m/s)

hukum kekekalan energi mekanik
Benda yang jatuh bebas akan mengalami perubahan energi kinetik

dan energi potensial gravitasi. Perhatikanlah berikut.
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h‘

(! mbar 2.6. Benda Yang Ja@

\u bola dilepaskan, dari suatu keting ysehina saat bola

be pada ketinggian h; dari permukaan tanah la ity memiliki
.Q:ah mencapal ketinggian h» dari permukaan tar&ecepan benda
bah menjadi v..Saat bola benda berada di ketimn hy, energi
nsial_gravitasinya adalah Ep: dan_energi Kinetikn 1.Saat benda
_capai ketinggian hz;.energi potensialnya dinyatakanysebagai Ep2 dan
2@ kinetiknya Eka..Anda telah mempelajari bahwa}ubah energi

k@« dan energi potensial benda adalah usaha yang dilakukan‘gaya pada
benda. Dengan demikian, dapat dituliskan:

3 W =AEp = A Ek 3

0 Ek; - Ek1=Ep1-E

+’EME ?

mgh1 + 1/2mv?; = mgh, + (27 (2.6)

persamaan tersebut dinafffakan Fakim kekekalan energi mekanik
Dimana:
Ek =|Energi Kinetik
Ep/= Energi Potensial
m =Massa Benda
h= Ketinggian, Letak Benda
v = Kecepatan Benda

Hubungan usaha dan energi kinetik
Usaha yang dilakukan oleh suatu gaya pada benda terkait dengan

perpindahan benda, yaitu perubahan posisi benda. Tetapi, usaha juga terkait dengan

perubahan kecepatan benda. Usaha ini akan memberikan tambahan energi pada
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suatu benda yang disebut energi kinetik, yaitu energi yang dimiliki oleh suatu benda
karena geraknya.

Misalkan sebuah benda bernassa m mula-mula bergerak dengan kecepatan

Ja pa

bertambah menjadifV.. N ng
Kar k?{‘ &a erta Gﬁlerg
. Pertqb n energi kinetik ini berasal dari

yangydilakukan oleh
gaya F. Un@nengetahui besarnya, usaha yang beke da bemda tersebut,
per tikanbar 2.24 berikut. g
V1 V2
—
> —
.

S
zGambar 2.7. Perubahan Kecepatan Karena Pengarukya

2

vi kemudian sebuah ga ersebut sehingga kecepatannya

inetik benda juga

hukum 11"ewton, jikv kalikan kedua ruas ?n perpindaffan s, maka pada
ruas Kiri akanydiperole UN y"nng&a ya padaenda, yaitu sebagai

berikut.

Fs=m.a(s) (2.8)
Keterangan :
F vGaya(newton)
s :"Perpindahan (meter)
m i Massa.(kg)
a : Percepatan (m/Sz)
Pada gerak lurus berubah beraturan perkalian a s dapat kita peroleh dari

persamaan berikut.
vl g (2.9

sehingga
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2 1,2
F — L= 1
s=m[ 7]
1 1

(2.10)

rangau( :

2: l@vtan awal (M/s) /
% epatan akhir (M/s)
Eri*wEnergi kinetik awal (joule) %

<

: Energi kinetik akhir (joule) m
> : Perubahan ener gizkinetik (joule)
"W : Usaha (joule) U
ai dengan persamaan tersebut, usaha yang dilakuk eh gaya yang

bekerja uatu benda sama dengan perubahan energi kineti da

[N

dari hesaran @/a yang diberikan' dan “berakibat padggerpind nya benda.
Perpind

n benda yanz;terkena usaha adalah seorang dengan gayafyang diberikan.

aNeb’am‘rgEn sih beraga pada dalam benda
na

tersembunyi. K itulah pa uah energi potensial

Energi potensial sendi

atau bisa dibi

membutuhkan sebuah an benda. Dengan demikian
hubungan antara usaha serta energi pada hal ini adalah sebuah dorongan untuk
mendapatkan sebuah hal.

Energi potensial sendiri.ada beberapa macam. Pertama adalah-energi’'pegas
atau potensial pegas. Energi ini adalah sebuah energi-dari suatubenda uang dimiliki
karena‘kedudukan.atau keatdaan benda itu sendiri. Kemampuan dari sebuah pegas
untuk kembali menuju posisi semula ini yang disebut dengan energi potensial
pegas. Besarnya gaya yang dihasilkan bergantung pada pertambahan panjang yang
diberikan karena sebuah usaha.

Misalnya sebuah balok bermassa m diikat pada seutas tali dan tali digulung
pada suatu katrol licin. Anggap katrol dan tali tak bermassa. Balok mula-mula

berada pada ketinggian hi, beberapa saat kemudia balok berada pada ketinggian h..
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V.4 z&gan usabadan energi potensial g

nnya balok disebabkan adanya tarikan gaya gravitast.

gaya gn)a sama dengan gaya gravitasi (m g) dikalikan dengacrpm
h»). Secara matematis ditulis sebagai berikut

W= mg (hl— hz) >
2 A 2

W = Ep1 — Ep2
83 W= (Epr~ Ep2) 8
= —AEp (2.11)
MpM p@g energi gpotensial gravitasi.

potensial akhir dikurangi

Besarnya energipotensial grabV|taS| sama dengan energt

energi potensial mula-mula » awal). PErsamaan ini menyatakan
bahwa usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi sama dengan minus perubahan

energi-patensial gravitasi.

2.8 Pengembangan instrumen-tes keterampilan‘berpikir kritis

Rrosedur penelitian pengembangan merupakan cara yang dilakukan untuk
mengembangkan suatu produk dalam suatu penelitian. Terdapat banyak sekali
prosedur penelitian pengembangan yang dapat digunakan dalam melakukan suatu
penelitian. Prosedur penelitian yang digunakan hendaknya prosedur penelitian yang
sesuai dengan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini prosedur
pengembangan menurut beberapa ahli dapat dilihat pada tabel 2.2, sebagai berikut

Tabel 2.2 Tinjauan Beberapa Prosedur Pengembangan Instrumen
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Referensi

Teknik yang digunakan

Davis (1989)

Literature review
Pre-test interviews
Index card sorting test

L|tera®|ew
Field sur

Literature r% \
Own categor

Ranking exerc

Un et

Recker & Resemann (2010) ¢ /Index card sor est
— e Pre-test B
z e Pilot test >
\ e Fieldsurvey }
Tirtuneh etal (2017) e Defining the ruct’and

Formulating Objecti

Item form
Item con

Stud gnitive Interview
d Small-Scale Paper-Pencil
Administration

Item Revision and
Administration

Prosedur penelitian pengembangan
yang digunakan

Defining the construct and
formulating objectives

Item format

Item construction

Creating scoring guide
Expert and realibility review
Item revision and
administration

Berdasarkan dari beberapa jenis prosedur penelitian pengembangan yang

dipaparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mengembangkan suatu
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instrumen berpikir kritis adapun tahapan secara umum yaitu melakukan kajian
literature, merancang instrumen, dan penelitian di lapangan. Prosedur penelitian
yang digagas oleh Tiruneh et al (2017) lebih merincikan tahapan-tahapan dalam
pengembangan suatu instrumen tes, sehingga=presedur penelitian yang digunakan
pada penelitian yaitu menentukan konstuk=dan merumtiskan tujuan (defining the
construct apd formulating,objectives), memnentukan farpat butigsoal (item format),
menentukan kosntruksi butir soal (item construction);\menentukan pedoman
penilaian (cgea@ting scoring guide),suji ahli dan uji Ketefbacaany(expert and
readability Jreview), dan revisi butir soal (item revision am@ admigistration),
terdapatf sedikitsperubahan pada tahapan pengembanganwinstfimen yaitu pada
tahapan.wawancara kognitif siswa dalam skala kecil diganti dengan 0ji keterbacaan

yang difakukan oleh tiga orang siswa.

2'9 Penelitian yang relevan

Tabel 2.3 Penelitian yang relevan

No [\ Nama/ Judul Penelitian Hasi| Penelitian
Tahun
Peneliti
1 Jazuli Pengembangan/ alat | Pemgembangan aldt evaluasi IPA terpadu
dan evaluasi IPA terpadu | topik perubafian materi berbasis kontestual
Wardani | topic pérubahan uptek™ mengukur kemampuan berpikir
materi berbasis | kritis layak digunakan sesuai dengan
kontekstual  untuk | langkah-tangkah penelitian dan
mengukur,  berpikir | pengembangan. - Alat, evaluasi/_ yang
Kritis siswa dikembangkan mampu mengukur
kemampuan' berpikir Kritis Siswa /pada
pembelajaran IPA terpadu topic
pembahasan materi
2 Kartini Pengembangan alat | Terdapat perbedaan keterampilan berpikir
dan ukur berpikir Kkritis | kritis siswa pada konsep termokimia di
Lilisari pada konsep | SMA peringkat atas dan menengah di
termokimia  untuk | ilayah kota Cirebon, kabupaten kuningan,
siswa SMA | dan kabupaten majelengka. Hal ini
peringkay atas dan | menunjukkan bahwa perangkat tes yang
menengah dikembangkan  dapat  membedakan
kemampuan berpikir kritis di wilayah
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Cirebon (daerah pantai), kabupaten
kuningan (daerah pegunungan), dan
kabupaten majelengka (daerah pertanian)

3 Edi,
Djemari
dan
Suparte

Pengembangan _gtes
kemamptian berpikir
pingkat tinggi fisika
peseita drdik SMA

Berdasarkan uraian tersebut, simpulan
yangdapat ditarik adalah sebagai berikut:
(L) instrumemPhysTHOTS dikembangkan
ddlam bentuk pilihan ganda beralasan oada
kemampuar, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipi@kam unttk materi fisika
gerak, gaya, Usalta dany energi, serta
momentum dan implys yang terdiri atas
perangkat tes A dandpesangkatites B yang
masing-masing terdapats26 item dengan 8
anchor item; (2) instrumen physTHOTS
telah memenuhi validasi™igi dengan expert
judgment yang telah mendapatkan bukti
empiris validitas knstrukefit pada Partical
Credit Model"(PCM) berdasarkan data
politomus empat kategori; (3) seluruh item
pada physTHOTS dalam kriteria baik
karena tingkat kesulitannya berada pada
rentang antara 208’sampal dengan 2,00.

4 Amalia
dan
Endang

Pengembangan
instrimen
keterampilan
berpikir kritis siswa
SMA pada “materi
asam dan basa

Instrumg€fybaku yangdigunakan di suatu
SMA negeri di ambdrawa mengukur aspek
hafalan dan pgmahaman yang berada pada
ranah__kegnitif bloom tingkat c1-c3,
dengan intensitas pengeluaran ¢3 masih
jarang digunakan. Pengembangan
instrumen _dilakukan berdasarkan data
penelitian/ _/pendefenisian; penelitian
relevan, / dan /teori/ yangs mendukung.
Instrumen_/yang _dikembangkan -adalah
yang analisis, tes problem solving, dan
lembar aktivitas siswa. Nilai validitas dari
instrumen penelitian yang berupa tes dan
non-tes dinyatakan valid.

2.10 Kerangka Berpikir

Penilaian hasil belajar merupakan salah satu proses penting dalam kegiatan

pembelajaran. Penilaian hasil belajar adalah suatu proses mengumpulkan data
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sehingga dapat diperoleh informasi tentang ketercapaian hasil belajar. Kegiatan
penilaian yang ada selama ini masih monoton dengan menggunakan lembar ujian
yang dapat menimbulkan efek rasa tegang dan menyebabkan siswa merasa jenuh.

Sebagian besar peserta A ju

pelajaran yang sulit. DenggadNy emikian

ilai bahwa fisika termasuk mata

| tentu akan mengurangi

minat belajar'peserta didik tesadap fisi

arap &Iam menggunakan instrumen berup n sec

pes dik dapat mengerja.1 soal dengan baik 6 jujur
x&rpikir kritispara peserta didik. Dengan mengg@ i

subjektif ini

melatih
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BAB 111
ODE PENE& AN

3.1  Tempat dah Waktu eI|t|

Penglitian ygj%a an d| SMA S ni Thamrin Medan, Jalan
Galang No. 1

‘ u Hilir, Kec. Medan Perjuang rﬁ adan dan waktu
pelaksanaann ksanakan pada Tahun Pembelajaran 201942020 padaysemester I1.

3. %k Penelitian ‘ ‘ \

ek penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X A Husni

]
Thamri dan yang diambil secara random sampling atau pemil } ecara acak

3.3 | Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
3.2.1 \Jenis nglitian

Jenis penelltla ni adalah pengembangan_ model pend atan penelitian
pengembangaq R&D ( N ﬁ&D adalah metode penelitian
yang digunakan Ik menghasilka ’ m tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Dengan produk™kita tidak begmaksud_hamya pada buku teks, instruksional
film, dan soft ware computer tetapi juga metode mengajar dan program pendidikan atau
program pengembangan staf (Sugiyono, 2010).

Model pengembangan yang.digunakan dalam ‘penelitian,ini adatah” Model
Desain Pembelajaran ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) yang
dipadukan @ ‘menurut” “.Jangkah:langkah  penelitian =~ pengembangan  yang
direkomendasikan oleh Borg dan Gall dengan dasar pertimbangan bahwa model
tersebut cocok untuk mengebangkan produk model instruksional/pembelajaran yang
tepat sasaran, efektif dan dinamisdan sangat membantu dalam pengembangan

pembelajaran bagu guru.
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Model desain instruksional ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-

Evaluat) yang dikembangkan o n Mollenda generic menjadi pedoman

ngkat dan infsartruktur p m pelatihan yang efektif,

dalam membangun

kun kingoeanEfi. Sehi
m p&lh pelatian dan pembe @P r

010: 46). Model
ni m akan 5 tahap atau langkah pengemb@ imana gambar

membantu instruktur

dinamis dan

pelatihan

Imp@ntation

0
an I
- v Ng. _ainas ,
\/\UNI%E@%S{&I&@@% calon peserta didik, identifikasi k

analisis tugas yang rinci didasarkan kebutuhan.

Kan’ 'berupa
ebutuhan dan l
2. Langkah 2. Desain (Design)

Tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan (blue print), ibarat

bangunan maka sebelum dibangun harus ada rancang bangun diatas

kertas terlebih dahulu.
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3. Langkah 3. Pengembangan (Development)

Merupakan prose n blue print alias desain tadi menjadi

. Artinya pada tahap ini sega

E@‘Nﬁ%

suatu yang dibutuhkan atau

plementasi (impleme

@menta& adalah langkah nyata L@ men
b

elajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang

telah dikembangkan diinstal atau diset sedemikia a ses
peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan. Wah produk siap,
maka dapat diuji cobakan melalui kelompok besar kémudian dievaluasi

=== dan direvisi. Kemudian uji coba dapat dilakukan pa lompok besar

produk yang siap didiseminasikan.
? Langkah 5. Evaluasi (Evaluation) 2
valuasi dalah proses untuk melihat apakah system pembglajaran yang
g&ng dibangun berhasil, sesuai dengan harapgz

wal

atas yang disebut

tujuannya untuk kebutuhan revisi.

evaluasi @ akukan sad ;@pat tahap

da tahap rancangan Kit merlukan review ahli untuk

memberikan input terhadap rancangan yang sedang kita buat.

32.2 ~Ranecangan Validator
Desain penelitian-yang digunaan dalam penelitian ini adalah-menggunakanahli
validator, yang, sesuai' dengan produk atau pun instrument yang akan dihasilkan dari

penelitian ini yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.1 Rancangan Validator

Profesi

Te%nya suatu tuwjuan penelitian dilakukan den ra erapkan

beberap akuan terhadap sampel selama dilaksanakannya penelitian yaitu sebagai

masalah

|kut:>
L Langkah 1. Analisis tahap. -kebutuhan mengid(jmikasi

(kebutuhan) yang terdapat di sekola tersebut.

9 L'angkal™ 2. DesaintMartinya mendesain i%ment

kemampuan berpikir kritid siswa mencari materi Usaha/dan Energi

penilaian

E?yta mendesain dnstrumen-penilaian dengmdlkato kemampuan

erpikir Kritir menurut Ennis.

Langka & Z rﬁ tahap ini
ibutuhkan at :M m

proses pembelajaran

4. Langkah 4. Implementasi artinya menerapkan system pembelajaran
yang sedang kita buat. Artinya,padatahapini-adalah waktunya untuk
menerapkan /instrument yang dibuat setelah divalidasi /dan’ di
diskusikan/para-ahli hingga soal yang dibuat telah layak digunakan
atau valid, setelah produk selesai maka instrument dapat diterapkan di
SMA

5. Langkah 5. Evaluasi artinya proses untuk melihat apakah sistam
pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan
awal atau tidak.
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3.4 Prosedur Penelitian
Model penelitian ADDI
3.3-3.5 sebagai beri

iki tahapan penelitian seperti pada gambar

lakukan identifika’awal berupa:

e Karakteristik siswa

emllelakukan evaltia
Percangan &ign)
. Penyu aero!al IiEO

entukan indi

ator instrumen peni kemampuan berpikir

kritis siswa

Energi.

[VERSTTY

e Menyusun kunci jawaban
e Validasi desain
d. Melakukan evaluasi revisi poin a-c kepada dosen pembimbing

4.  Pengembangan (Development)
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a. Melakukan validasi instrumen penilaian berbentuk soal kepada

validator ahli ya

ahap pra uji coba
. ﬁ@ teME G
/‘ ji coba skala luas 6;

@\ e Tahap implementasi
Qb. Melakukan evaluasiﬁn revisi terhadap ins@pe aian sesuai
0d

usaha dan enerc getahui validasi dan reabilitas instrumen
aeterampilan kemampuan berpikir kritis si%serta rgspon terhadap

instrugtersebut. 0
Bvaluasi ( IUN , M E
elakukan evaluasi sesuai data hasil uji

b. Produk tela

7. Penelitian selesai

Gty Suilg
UNIVERSITY ‘

oba lapangan



UNIVERSITY
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START

ANALISIS Q
/

3
=

Studi litera

Penelitian dan Pengumpulan_ informasi
Validasi —
penilaian u

v v
I Dk E W ualifikasi Persiapan Metode
ﬁ *‘ } han yang instrumen yang
produk yang igunakan penilaian digunakan
dike bang

\
[”\ e V. .
“NIwmEe 1%

Karakteristik siswa Proses pembelajaran

proses belajar mengajar jenis_instouen yang
hasil belajar fisika siswa digunakan di sekolah

7 54 e

UNJaybEmJnT;Xﬁedur Penelitian Addie

Relabilitas -«—

Indikator instrumen
penilaian
keterampilan
berpikir Kritis

Siswa
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¥ 3 ¥ ¥ ¥
4 Rancagan N Rancangan SKE)JD Rancangan.penilaian Relevansi Implementasi dari Proposal penelitian
instrumen berdasarkan RPPyang yangidigunakan instrumen strunen berbentuk untuk instrumen
keterampilan dilakukan oleh LUFU untuk instrumen dengan teori ‘ﬁs subjektif (soal
berfikir kritis 7y & y 10, tes problem 7y
berdasarkan W solving 5 soal)

indikator

Z
2

L Se':e‘sai iy, | >

{ DEVELOPMENT J
a'a)

%embiiatan instrumen penllalan keteramcﬁ’?an

berpikir
/{ 7 ¥

v

{ Membuat instrumen berpikir

kritis

J|

Melakukan validasi dengan Hasil validasi dan reabilitas Produk instrumen sesuai
pada ahli instrumen dari data validator revisi pada ahli

4

) ) 4

v
[ IMPLEMENTASI J

Gambar 3.3 Skema Prodedur Penelitian Addie
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A 4

Instrumen Penilaian Validas dan Reabilitas Implement Proposal peelitian
Keterampilan berpikir kritis instrumen dari data uji instrumm untuk instrumen
di ujikan pada kelas X lapangan pada siswa

S B e NI
&3

8‘3 ( Selfsai J

EVALUA%O_]
{ Evaluasi instrumen yang J { Menarik kesimpulan dari J

telah di ujikan pada siswa instrumen dengan teori penelitian yang dilakukan
¥ ¥

{ PRODUK ]

: }

Gambar 3.4 Skema Posedur-Penelitian‘Addie
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3.5  Pengambilan Data
Tujuan penelitian ini, yaitu memperoleh data yang sesuai, maka dibutuhkan

alat pengumpulan data yang disebut instrumen penelitian. Instrumen penelitian

akammaleh peneliti. Dalam pengumpulan

data agar kegiata rsebutgj di‘NrEi

data dalam suatug diperlukan karena
data yang dia WIeh peneliti tidak hanya terfokus p@tu su

dan diperm

iperoleh dalam penelitian ini, penulis mﬁjmpul an informasi

ket digunakan pada tahap pengembangan produ u mendapatkan

data keEe acaan dan kepraktisan penggunaan instrumen penilaian keterampilan
berpikindkeitis. Pemberian angket dilakukan pada guru fisika, o&

tas @in coba skala luas: Jenis angket yang digunakanaah je
tertitup dengan 12 pertanyaan. Pemberian angket dilakukan pada akhir/tahapan uji

coba dan imp%ntasi 8‘3
34.2 Stidi Dokumehtai 0
Studi dekumentasi dMuk’n Mtag‘studi pendaf

lapangan maupun

uji caba skala

terba is angket

luan baik pada studi

literatur. Instrumen yafg digunakan dalam studi

dokumentasi adalah lembar checklist. Data yang didapatan dari studi dokumentasi
adaah jenis instrumen penilaian yang digunakan di-sekolah dan kondisi sekalah.

Pengambitan-data langsung dilakukan oleh peneliti di'SMA SwastaHusni Thamrin.

3.43 / Tes Objektif

Bentok tes dalam penelitian ini yaitu tes objektif. Tes objektif merupakan
tes pertanyaan dengan beberapa pilihan jawaban yang digunakan untuk
pengambilan data keterampilan berpikir kritis siswa. Tes ini dilakukan selama satu

kali, yaitu setelah pembelajaran.
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3.6 Analisis Butir Soal

Data penelitian yang terkumpul, kemudian diolah dengan pengkajian secara
mendalam dengan melihat jenis data penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian=ifi"secara Kualitatifudan kuantitatif, yaitu (a) analisis
kualitatif dilakukam”Secara deskriptifiseésuai-dengan hasihangket, dokumentasi, dan
observasi. Pada uji cobaserbatas dan uji Coba'luas amalisis data dilakukan dengan
pendekatén kualitatifidalam rangka evaluasi terhadap‘desaimymateriuntuk mengkaji
kelemahan dapkekurangan sebagai bentuk revisi untuk memyperbaiki‘desain materi
dan/mengkajirketercapaian implementasi desain penilaian ketérampilan berpikir
kritis. (b)yanalisis, kuantitatif digunakan untuk ‘mengetahui. peAgaruh penerapan
instrumen penilaian terhadap hasil belajar dan respon positif dari §iswa, tesiobjektif,
pengujian tersebut-berupa validitas, dan reliabilitas: Berikut dijelaskan pengujian
mutu iRsiremen dan analisis data penelitian yang dilakukan.

3.5.1 Awnalisisinstrumen penelitian

a¥ Tes objektif
Instpumen tes objektif sebelum digunakan dajam penelitian, terlebih
dahulu dilakukan reliabilitas dan validitas.

b. \aliditas isl
Validitas adalah ‘Suatu ukuran™yang menunjiikkan tingkat-tingkat
kevalidan ataw, keahlianssesuatu instfimen (Suharsimi, 2002). Uji
validitas yang dilakukan terbagi menjadi dua, yaitu validitas pakar dan
validitas isi. Validasi pakar digunakan untuk;menguji logis atau isixdan
konstruk. Tujuan validasi pakar adalah.untuk menguji instrumen
penilaian dalam hal’kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi
dasar;-indikator keterampilan berpikir kritis, taksonomi kognitif dan
materi yang digunakan dengan soal. Selain itu juga divalidasi Bahasa
dan penulisan serta keterbacaan soal. Validasi isi digunakan untuk
menguji validasi isi, sehingga apabila didapatkan koefisien korelasi
dengan kriteria cukup sampai sangat tinggi maka soal dapat dinyatakan
mampu mengukur keterampilan berpikir kritis.
Setelah instrumen test divalidasikan oleh 3 validator yang telah

ditentukan, maka selanjutnya instrumen test tersebut diberikan kepada
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siswa/siswi yang sudah mempelajari materi Usaha dan Energi yaitu
pada kelas X MIA di SMA Swasta Husni Thamrin. Kegiatan ini

dilakukan agar dapat meljhat apakah instrumen test tersebut valid atau

tidak. Sehub t maka teknik yang digunakan

nguji gasu ng.statlstlc k
arso erikur:
= —x 100@

Nilai.validitas instrumen

lasi product moment karl

imana :

n= Skor maksimal

anutnya hasil validasi instrumen tes dikategorikan ai dengan
teria

%evaluaSI pada tabet 3.2 kriteria'validasi instrumen 2

83 Tabel 3.2 Kriteria Validasi Instr@‘n

Nilai Ratawg
0%-25% td"(tidak boleh digunakan)

26%-50% Kurang valid (tidak boleh digunakan)
51%-75% Valid (boleh digunakan dengan revisi/kecil)
76%-=100% Sangat valid (sangat boleh digunakan

C. “Reliabiitas instrumen‘penelitian

Reliabilitas adalah ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur apa yang
diukur. Artinya kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama (Sudjana, 2001). Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi, 2002). Untuk menguji
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reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach (Suharsimi,
2002).
Untuk perhitungan reliabilitas dapat ditentukan dengan melihat

instrumen . Karena tes yang digunakan

Eah soal ya

tHa=

pilihan berganda rumus

tuk menentat@ arti koefisien reabilit%apat mengg
yang terdapatdalam t 3Nri11tM E

Tabel 3.3 Kriteria Reabilit

Koefisien korelasi Kriteria realibilitas
) ﬂ 0,00<r1<0,20 ngat rendah
TLILC
1 E0,20< r1<0,40 Renda
) ra

L TNTWKQQ‘TTV Tingg

80<r:<1,0 Sangat tinggi

d. Data dari tes objektif
1. Mengkategorikan data dari tes objektif
2. Memberi skor pada setiap butir soal dalam tes objektif
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3. Menghitung reliabilitasnya, apabila Alpha Cronbach <0,70
maka harus dilakukan revisi terlebih dahulu. Untuk menguiji

reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach

3.5.2 Tingkat kesukaran

iseb

UN!

ngan yang menunjukkan karakite
-

VERSITY .=

T

Dimana: P = indeks kesukaran item
B = banyak siswa yang menjawab item dengan benar

T = jumlah seluruh siswa peserta tes
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Semakun besar harga P, item tersebut semakin mudah, sebaliknya makin
kecil P, item tersebut semakin sulit. Suatu butir tes dikatakan memenuhi syarat jika
harga berkisar antara : 0,20 — 0,80. Jika P>0,20 berati butir tes terlalu sulit, dan jika

P>0,20 berarti butir tes_te awR>0,80 berarti tes terlalu mudah

umlg;;%eserta tes kelompok atas EB
pesertgls NnTJIMaIE 0

BA : Jumlah kelOmpok atas yang menjawab ben

BB : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar

THE daya pembeda TES :
0

UNIVERSITY

D :0,41 0,70 (baik)

D :0,70 - 1,00 (baik sekali)
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3.7 Proporsi Ketuntasan Siswa
Proporsi ketuntasan siswa, dihitung dengan membandingkan jumlah siswa
yang tuntas dengan jumlah keseluruhan siswa dalam satu kelas. Proporsi ini untuk

hal ini, proporsi ketuntasan

terampilan bNd itis siswa anding dengan proporsi
ketuntasan i ilafa’yang biasadt @l e isika.




BAB IV
PEMBAHASAN

Instrumen penilaian berpikir kritis telah dikembangkan oleh penulis dan

telah divalidkan oleh paea@®ahli dan diujicObakan, akan dibahas pada bab ini.

arkan h penN1 ahli, tes pe
siswa terhadap i alan berpi l¢ pada
usaha daf ener 'g telah dikembangkan penulis. Q

ipsi.HasilkPenelitian g

a bab | sebelumnya, telah dikemukakan bahwmenge bangan
instrumen, penilaian berpikir kritis berdasarkan model ADDIEyamelip

Pembahasan berd ilaian siswa dan respon

pokok pembahasan

ti lima
langka tu, langkah analisis, langkah desain, langkah penge%ngan, angkah

nplementasi, langkah.evaluasi. Sampel penelitian, untuk uji s kecil, peneliti
me ggurﬂ siswall kelas XI MIA yang berjumlah 20 siswa%ang an sampel
penelitian untuk uji kelas besar peneliti menggunakan swv& kelas
berjumla 3023‘/

MIA yang

4.1.1. Hasil Analisi PNtl nN
4.1.1.1. Arahsis Metode yang Digunakan

Pemilihan metode |

ang dilakukan oleh peneliti dilakukan
dengan penganalisisan data hasil observasi lapangan. Data hasil, observasi
lapangan. menunjukkan, bahwa dalam melaksanakan “proses pembelajaran
guru seringkali menyajikan butir soall yang tidak mengarah ke 'berpikir Kritis:
Sehingga sering-kali ‘penHaian-yang dilakukan kepada siswa/l tidak mengarah
ke berpikir .

4.1.1.2. Analisis Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan oleh peneliti selama + 1 bulan.

Observasi lapangan ini terdiri dari:

56
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a. Siswa

¢ Melakukan wawancara kepada seorang guru bidang study fisika
yang terdapat pada SMA Swasta Husni Thamrin Medan.

neliti juga mendapatkan suatu

ﬂ Eyang dibe
%& n-so &h erpikir tingkat rendah,
se r soal tersebut hanya be Me pilan kognitif

n oleh guru fisika pada

@tanpa memperhatikan keterampilan berpikig’kritis didalam soal.
Q!nalms Data Hasil Belajar Siswa
Pada data hasil belajar terlihat bahwa nilaiya idapatkan oleh

siswa dalam salah satu:kelas yang akan diuji peneliti ini
> memiliki data hasil belajar yang dignifikan. U
]

Z D
o <

e Proses Belajar Mengajar
Pa&B proses belajar mengajar, guru bidangc;‘iudy

engguna ilabus, Rancan
kukikulum 2014& ,tM penerapan guru bidang study

fisika at
pembelajarannya.

jarang melakukan rcobaaan dalam  proses
¢ Jenis Instrumen tes yang digunakan
Pada saat melangsungkan kegiatan penelitian di SMA Husni Thamrin
Medan pada tahun 2020, sangat terlinat jelas bahwa butif soal/yang
digunakan-tidak memperhatikan-keterampilan ‘berpikir-tingkat tinggt
(HOTS)! khususnya pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir
Kritis.

4.1.1.3. Analisis Pemilihan Materi

Pemilihan materi fisika dilakukan peneliti dengan berdiskusi dengan guru
bidang study fisika disekolah SMA Swasta Husni Thamrin Medan. Diskusi berisi
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mengenai ketepatan waktu penyelesaian proses belajar mengajar dengan ketepatan
waktu penyelesaian pengembangan instrumen tes. Hasil diskusi sebagai berikut:

Tabel 4.1: HasildRiskusi Pemilihan Materi

Komponen Kesimpulan Diskusi
Matrei @saha dan Energi 15¥apuari 2020

Bentuk Tes Tespilihamperganda

Jumlah Tes < 2@butir Spal

41447 Analisis Kualifikasi Bahan yang Digunakan

Kualifikasi bahan pada penelitian ini merupakan pemilihan fokus materi
dari judumateri usaha dan energi. Pada tahap ini, diskusi dilakukan olehipeneliti
bersamafdengan dosen pembimbing skripsi yaitu Bapak Dr. \Mawan Bunawan.,
M:Rd., MESiiDiskusi.menghasilkan informasi-sebagai berikut:

Tabel 4.2: Hasil Diskusi Kualifikasi/Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian

Kompongn Kesimpulan Djgkusi
Mateyi usaha daa’energi FoKus maieri:
- Usaha

sEnergi kinetic
- Energi potensi
- Energifmekanik

-\ Kekekalan energi

Tes pilihan berganda 15 butir soal:-mencakup focus materi

4.1.1.5. Analisis Persiapan Instrumen Berpikir Kritis

Persiapan instrumen tes berpikir Kkritis yang dilakukan pada penelitian ini
ialah mulai menyusun indikator-indikator instrumen tes berpikir kritis yang
digunakan melalui penyusunan ini bertujuan untuk membentuk kerangka berpikir

mengenai pembagian capaian sebuah butir instrumen tes.
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4.1.1.6. Analisis Studi Literatur Penilaian Produk

Studi literatur peneliti dengan mengempulkan informasi-informasi

mengenai karakteristik dari soal-sQal\keterampilan berpikir kritis. Literatur yang

dikumpulkan berben

tes keterampilan perpikir kg N EG
asil B&;I Penelitian 6

ngan Instrumen Tes Berpiki@tis

wdikator
bentukan ' rancangan dari instrumen tes berpik; iti

ﬂ;ls dilakukan
d ngazﬁngembangan butir soal dengan materi usaha dan I yang telah
ditent kan, indikator-indikator penyusunannya. U

puku, jurnal, yang mendtikung pengembangan instrumen

Berdasarkan

4.1z Rancangan Penilaian yang Digunakan Untuk}tru

oBerpikir Kritis 2

data hasilN\pengukuran ta hasil pengukuran vt di tentukan dengan prinsip

peniaian objektif. Pemiliha |s’)eM

jawaban dari sampekyang diuji oleh instrumen tes €

unakangdalam menilai setiap
pikir kritis menggunakan

jenis penilaian penempatan (pta

Menurut sugito., dkk., (2015:13) penilaianpenempatan ini} memiliki
fungsi luntuk “mengetahui keadaan siswa (bakat, minat, skill, danpengetahuan)
jadi; setiap butir/soal yang dikembangkan telah-memiliki poin tersendiri, seperti

pada tabel berikut:

4.3 Daftar Pola Instrumen Tes

Jenis Tes Jumlah Tes Skor Tes
Tes Pilihan Berganda 15 Soal 15
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4.1.2.3. Rancangan Relevansi Instrumen Tes Berpikir Kritis dengan

Teori

Relevansi instrument tes be

ir kritis dengan teori ini dilakukan dengan

n teori tes berpikir Kritis

menyesuaikan tes elah dikembangkan
menurut para ukan peneliti dengan

i. PenggulaNf i di
membandi kan karakteristik be @soal

buku y; e Nl ‘Keterampllan Berpikir (Pedoma@l acu
éplklr)” karya Dr. H; Rusyna Adun, Drs.,#M.Pd se

%enal instrumen tes. g

4. a Rancangan Implementasi Instrumen Tes Berpikw'itis

zmrapan instrumen tes ini dilakukan dengan meng@gka
hasil k n menjadi suatu_pemikiran_mengenai. penyusu instpimen  tes
seb Iume?lélkukannya pengembangan. Penerapan ini m(ﬁkan penarikan
ulan dqgsetlap tahap perbandingantbaik antara kerga susupan indikator
per soal‘\dengan mater aéj/ngga kesimpulan yang diambil dari hasi

ketep N r’bM( E@] tes beggikir kritis melalui

4.1.3. Hasil Pengemba
4.1.3.1. Melakukan Validasi Isi Instrumen Berpikir Kritis Pada
Validator

g terdapat pada

para peneliti

mengikuti

seluruh

perbandingan

materi den

pendapat para

Pada tahap Aniy instrumen‘tes telah selesai-dikembangkan. Hasil dari
pengembangan.instrumen. tes berpikir kritis ialah 20 butir tes pilihan ganda.

Validasi ini dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Daftar Nama Validator

Nama Validator Profesi

Drs. Rappel Situmorang, M.Si Dosen jurusan fisika

Posen jurusan fisika

nya dinyatakan bahwa tertadap 5 butir soal pilihan a yang perlu
Entuk digunakan sebagai instrumen tes berpikir kritis. Alasa
sari perbaikan ialah: (1) tidak adanya insformasi k ga

butir soal; (2) butir soal yang digunakan tidak |

bar yang

giatan ini Iéﬂjm:n uk mem lu instrumen tes
sebelum diterapkan kepada's | ﬂilit ahdp ini, validator akan
yang dikembangkan oleh peneliti.

4.1.3.2. Analisis’'Validasiflsi dan Reliabilitas Tes Berpikir Kritis Dari Data

instrumen tes hasil-pengembangan yang telah dilakukan tersaji dalam
bentuk objektif tes. Objektif tes yang digunakan berjumlah 20 butir soal. Sebelum
dilakukannya pengujicobaan pada tes yang telah dikembangkan, terlebih dahulu
peneliti melakukan pengujian validasi tes kepada 3 orang ahli. Analisis ini
dilakukan bertujuan untuk memperbaiki instrumen tes yang dikembangkan oleh

peneliti.
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4.1.4. Hasil Implementasi Penelitian
4.1.4.1. Data Sampel Uji Kelas Kecil

Sampel penelitian uji kela il dilakukan pada siswa/l kelas XI MIA
SMA Swasta Husni rin Medan T.P 20

(lampiran 3) s N EG
1. 6 lihan Berganda &

IS data uji kelas (siswafitkelas X1 MIA SM ﬁasta Huasni Thamrin
21) yang dilakukan peneliti pada data pilihan @nda

s1lluh Vsiigasi Butir Soal m

alah soal di validasikan oleh tiga orang validator, m strument tes

'2tis diberikan kepada. peserta didik yang sudah r:ﬁelaja materi
Energi pada kelas XI. Pada validitas butir unt elihat apakah

yang berjumlah 20 siswa.

valid atau tidak. Dapat dilinat pada tabel 4.5.

€3

Tabel 4.5. Data Validitas Buti@nal

Rhitung 0 Rtabel Kegérangan
Niwm AY V
1 432 2;;/“ Valid
2 0,742551 , Valid
3 0,642809 0,329 Valid
4 0,342902 0,329 Valid
5 0,377362 0,329 Valid
6 0,417446 0,329 Valid

7 0,207861 0,329 Tidak Valid
8 0,604829 0,329 Valid
9 0,345451 0,329 Valid
10 0,452233 0,329 Valid
11 0,501929 0,329 Valid

12 0,24962 0,329 Tidak Valid
13 0,566534 0,329 Valid
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14 0,094683 0,329 Tidak Valid
15 -0,25345 0,329 Tidak Valid
16 0,185442 0,329 Tidak Valid
17 0,543311 07829 Valid
18 0,335696 0,329 Valid
19 0,576703 0'829 Valid
20 0423792 0,329 Valid

Berdasarkap Tabel 4.5, dari 20 butir soal terdapat 15 Dytfr soal yang valid dan

5 butit s6al yang tidak valid.

4.104:01.2. Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis_tes-klasik yang selanjutnya dilakukan oleh penelitijialahlanalisis

Tingkatkesukaran butir yang telah dikembangkan oleh' pemeliti. Dari data

penelitia™memiliki tingkat kesukaran ‘'di antara kriteria 0,25-0/9. Artinya bahwa

butir soal yang telah dikembangkan tersebut memiliki tingkatskesukaran sedang.

Menurut Sugito., dkk., (2015:83) tes yang baik ialah tes yang tidak terlalu mudah

dan titlak terfalg sukar. Dengan kata lain, tes yang telah9dikempangkan oleh

peneliti merupakan tesgang baik.

Tabel 4.6. DataTingkat Kesukaran

No soal i 2 Keterangan
1 20 0.7 Sedang
2 20 0.6 Sedang
3 20 RN Sedang
4 20 08 Sedang
5 20 0.6 Sedang
6 20 08 Sedang
7 20 0,35 Sedang
8 20 0.9 Mudah




No soal JS P Keterangan
9 20 0.9 Mudah
10 Sedang

Sedang

©

Ca

20

0,25

Ljﬁ,

B%j\rkan Tabel diatas menghasilkan jumlah soal yang
an tergolong mudah 2 soal.

rgolong
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sedang

Nomor
Soal D Keterangan
1 0,6 Cukup
2 0,6 Cukup
3 0,5 Cukup
4 0,4 Cukup
5 0,4 Cukup
6 0,3 Cukup
7 0,1 Kurang
10 0,3 Cukup
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11 0,3 Cukup
12 0,1 Kurang

4.1.4.1T%.4. Reliabilitas g
Elta‘!analisisan selanjutnya ialah penganalisisan reliams butir soal.
enur

gito.,-dkk., (2015: 101) suatu tes reliabil atau dapatmrcay apabila

tes tergz dapat memberikan ketetapan- hasil, sehingga bila éyang disusun

sajikan*berulang kali - makashasilnya akan<sama dengan hasil*sebelumnya, atau
mendekati_sama. Dari data penelitian, tes pilihan berganda dikémbangkan

(Reliabilitas

peneliti menghasilkan data reliabilitas total sebesar 0,684
atau%ngan kata lain, secara keseluruhan &Br S03

gkan oleh p@iti dapat dipercaya d penggunaanya sebagai alat

ukur keterampilan berpikir NS’WM E

4.1.4.2. Data Sampel Uji Kela

yang telah

Besar

Sampel untuk uji kelas besar ini dilakukan di sekolah SMA Husni Thamrin
Medan T.P.2020/2021 yang berjumlah 36 siswa, (lampiran 4)

4.1.4.2.1. Data Pilihan Ganda

Analisis data uji_kelas besar (siswa/i kelas XI MIA SMA Swasta Husni
Thamrin Medan T.P 2020-2021) yang dilakukan peneliti pada data pilihan

berganda.
4.1.4.2.1.1. Validasi Butir Soal

Setelah soal di validasikan oleh tiga orang validator, maka instrument tes
berpikir kritis diberikan kepada peserta didik yang sudah mempelajari materi
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Usaha dan Energi pada kelas XI. Pada validitas butir untuk melihat apakah
instrument tes valid atau tidak. Dapat dilihat pada tabel 4.8.

Keterangan

li
4 “I 0,35795 0,329 zd [
5

0433736 0329 \m

> 0,358976 0,329 v@
|

7% 0381688 0329 Valid

8 0424264 0.329 i

E 3 0,758011 0,329 id Y

10 0,65433 0,329 Valid /
1aH E3van
,0)68439 0,329 b Vali

12 0,442 %ED id

13 0,540899 9 Valid

14 0,39 0,329 Valid

15 0,512823 0,329 Valid

Berdasarkan Tabel 4.8, dari 15 butir soal terdapat-15-butir soal yang,valid.

4:1.4.2.12. AnalisisTingkat Kesukaran

Analisis tes klasik yang selanjutnya dilakukan oleh peneliti ialah analisis
tingkat kesukaran butir soal yang telah dikembangkan oleh peneliti. Dari data
penelitian dihasilkan bahwa 15 butir soal yang telah dikembangkan oleh peneliti
memiliki tingkat kesukaran di antara kriteria nilai 0,47-0,8. Artinya bahwa butir
soal yang telah dikembangkan tersebut memiliki tingkat kesukaran sedang.
Menurut Sugito., dkk., (2015:83) tes yang baik ialah tes yang tidak terlalu mudah
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dan tidak terlalu sukar. Dengan kata lain, tes yang telah dikembangkan oleh
peneliti merupakan tes yang baik.

Tabel 4.9. Data kat Kesukaran

No s Keterangan
1 g ang
X 0,777778
Q.: )edan
3 15 0,722222 ng \
) 15 0,805556 M;
! t. \
5 15 0,638889 Se (B_
5 15 0,638889 Se %
7 15 0,638889 s /
8 15 3333 Sedang
&3 &3
A 15 0,805556 J d}/

[MEY | A

)
11 15 0472222 1 Sedang
12 15 0,805556 Mudah
13 15 (83833 Sedang
14 15 0,69444 Sedang
| ) 15 0611111 Sedang

Bedasarkan Tabel diatas menghasilkan jumlah soal yang tergolong sedang

ada 12 soal dan tergolong mudah 3 soal.
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4.1.4.2.1.3. Analisis Daya Beda

Tes yang baik juga tidak hanya diliha dari kevalidan dan tingkat kesukaran

soal saja, tetapi juga daya perbutir nya dalam mengukur kemampuan seorang

. Analisis daya be telah dilakukan terhadap

butir soal tes pili r*gni ranEa@g
N
Keterangan Ql

0,2 Cukup
t [ z 0,2 Cukup
0,3 Cukup
; 4 0,2 kurang
I
_25 0,3 Kurang
0,2

jicoba sebagai berikut:

Nyqaw

Cukup

ﬁ 0,2 Kurang

8 0,2 Cukup
o 8

9 LJl 04 Cukup

(y Cuku
11 \_ 0,5 u
12 02, Cukup i

13 0,3 Cukup
14 0,2 Cukup
15 0,3 Cukup

4.1:4.2.1.4. Reliabilitas Tes

Penganalisisan selanjutnya ialah penganalisisan reliabilitas butir soal.
Menurut Sugito., dkk., (2015: 101) suatu tes reliabil atau dapat dipercaya apabila tes
tersebut dapat memberikan ketetapan hasil, sehingga bila tes yang disusun disajikan
berulang kali maka hasilnya akan sama dengan hasil sebelumnya, atau mendekati
sama. Dari data penelitian, tes pilihan berganda dikembangkan oleh peneliti

menghasilkan data reliabilitas total sebesar 0,781 (Reliabilitas Tinggi) atau
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dengan kata lain, secara keseluruhan butir soal yang telah dikembangkan sebagai
alat ukur keterampilan brpikir kritis siswa. Data ini sesuai dan tidak berbeda jaih
dari analisis sebelumnya pada uji kelas kecil di kelas XI MIA SMA Swasta Husni
Thamrin Medan T.P 2020,202%"

4.1.5. Hasil Evaluasi Rénelitian

Pengujiapn®hasil”penelitian yang telah didapatkansoleh peneliti dilakukan
dengap’ penganakiSisan secara tes klasik instrumen tes yang telah dikembangkan.
Selanjutnyaydaia analisis tersebut akan menjadi pedoman dalamgpenyusunan butir

yang lebih baik lagi.

4.m5.1. Evaluasi Kesesuaian Tes Berpikir Kritis Terhadap Karakteristik
Butir Soal

Kesesuaian® ini  dilakukan dengan “menarik “kesimpulan data yang
didapatkan @leh” peneliti dalam_uji coba penggunaannya. Pada myi coba terakhir
yang dilakukan oleh peneliti. kepada pihak siswa/i kelas X1 MIA Swasta Husni
Thamkin MedamyT.P 2020/2024" dapat dinyatakan bahwavb butir/soal pilihan
ganda yang telah dikembangkan oleh peneliti merupakan butir soal yang dapat
dipercaya dalam melakukan pengukuramn keterampidan berpikit kritis. Ini semua
terlihat dari nilaigseliabilitas total buttr™0,684.jumlah_kekiabilitas tersebut telah
berada pada tingkat reliabilitas tingginsehingga.befiarlah bahwa butir soal tersebut
merupakan butir soal yang baik untuk digunakan sebagai alat ukur keterampilan
berpikir kritis dalam materi usaha dan energi.

4.2 Pembahasan Hasil penelitian
4.2.1" Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMA Ditinjau Dari Validitas Isi Dan Konstruk Tes

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis seseorang
dapat diketahui dengan mengujikan 20 butir soal pilihan berganda yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini. Penelitian dengan mengembangkan instrumen tes
berpikir kritis yang mampu digunakan sebagai alat ukur yang baik bukanlah hal yang

mudah dilakukan. Penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya dari
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jurnal Helda (2019) yang mengembangkan instrumen tes menggunakan High Order
Thinking Skill (HOTS) dimana berpikir kritis merupakan bagian dari HOTS.
Penelitian ini sangat membutuhkan ; ketepatan teori dasar dalam pembentukan
instrumen baik teori mengenai*ifstrumen tés=bekpikir kritis maupun mengenai teori

pelajaran fisika yapgdalam halini ialah teasisengenai usafa dan energi.

Dapi’ hasilgpenefitian yang dilakukan™menunjukkan “gahwa kelayakan
instrumen penilatan berpikir kritis untuk meningkatkan«karmampuan,berpikir kritis
mempunyai validitas isi dan validitas konstruk yang “baik”, validitas butir soal
dergan interpretasi minimal “cukup”, tingkatykesukaran soal_dengamsproporsi
sedang,/daya pembeda soal dengan interpretasi minimal “cukupZsdkepraktisan soal
yang “baik”, jadi dapat disimpulkan pada penelitian yang dilakukan olehfpeneliti,
instrumenwevaluasi berbasis inskuiri dalam bentuk pilihan berganda dinyatakan
efektif ‘serta dapat digunakan sebagai alat evaluasi di sekolah. Hal ini didukung
dengan jusmal Nesta, dkk(2018) yangsmenyatakan-bahwa mstriéimen tes yang baik
apabila adanya keterkaitan ‘antara materi dengan teori yang digunakan. Hal ini
didukung jugas~dengan jurnal «Desi, dkk (2018) yang~#nenyatakan apabila
instrumep tes yang memiliki daya pembeda, tingkat kestKaran dalam kategori

“baik” mertpakan insteumenftes yang. ‘baiki

4.2.2 Karakteristik Instrumen Berpikir Kritis Berdasarkan Data Empirik

Data yang dihasilkan oleh penelitian ini akhirnya’menunjukkan bahwa
instrumen tes-berpikir kritis'yang dikembangkan dalam penelitian ini° merupakan
instrumen/tes yang cukup baik dalam penggunaannya’ sebagai alat ukur’ suatu
keterampilan: berpikirs Haly initerlihat dari hasil analisis data klasik awal oleh
pengujian yang dilakukan pada 20 siswa kelas XI MIA SMA Swasta Husni
Thamrin Medan T.P 2020/2021 sebagai kelas kecil dalam pengujian tingkat
kelayakan juga didukung dengan dilakukannya validasi ahli yang dilakukan
terhadap 3 orang ahli.

Dari hasil instrumen yang dikembangkan terdapat 5 soal yang tidak valid
dari 20 soal. Sehingga pada kelas besar hanya menggunakan 15 soal yang valid.
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Hal ini di dukung penelitian sebelumnya dari jurnal Dzulfadhli, dkk (2019) dari
hasil instrumen yang dikembangkan terdapat 3 soal yang tidak valid dari 16 soal.
Hal ini didukung juga dengan penelitian sebelumnya dari jurnal Hadijah, dkk
(2016) dengan menyatakansbafiWwa instrufmensdengan rata-rata 3,88 berada pada

kategori sangat valid.

Pepgujian ipi" kémtdian menghasilkan data pafiwa dari 20 soal tes pilihan
berganda dikembangkan oleh peneliti memiliki nilai reabilitasi0,684. Sedangkan hasil
penelitian dart jurnal Shan, dkk(2017) memiliki nilai reabilitas 0,67. Sélain itu hasil
pergujian@ifl didukung dengan adanya jurnal aghmad (2017) y&ng memiliki nilai
reabilitas /0;66. Inivartinya bahwa butir soal ter pilihan berganda yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini merupakan butir soal yang telahdapat dipercaya

Kelayakannya dalam melakukan pengukuran keterampilan bepikir kritis.

Paia ini juga kemudian didukung dengan hasil .analisis®kesukaran butir
soal,yang menunjukkan bahwa 20 soal tes-pilihan berganda yang dikembangkan
dalam penelitian ini memiliki‘tingkat kesukaran antara 0,25-0,9. Sedangkan hasil
penelitian dari-jutnal Emi,dkk (2013) memiliki tingkat kesukaran 0,270,7. Dimana
data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yapgytelah dikempéangkan tersebut
memiliki tingkat keswkaran, /yafig Bsédang=sehifigga, diptana data tersebut
menunjukkan bahwg butir soal yang telah dikembargkan tersebut memiliki
tingkat kesukaran yang Sedang.sefiimgga=butir soal dengan tingkat sesukaran
sedang, sangat baik untuk digunakan sebagai alat ukur keterampilan berpikir kritis

siswa Menengah Atas.

Akan tetapi setelah dilakukannya perbandingan data’ dengan hasil analisis
komentar 3-orang-validator-ahli'maka dinyatakanbahwa tertadap5 butir-soal pilihan
ganda yang perlu diperbaiki untuk' digunakan sebagai instrumen tes berpikir Kritis.
Alasan-alasan yang mendasari perbaikan ialah: (1) tidak adanya insformasi pada
gambar yang terdapat pada butir soal; (2) butir soal yang digunakan tidak lengkap;

(3) terdapat butir soal yang ganda jadi sebaiknya di buang salah satunya. Kelima

butir soal tersebut ialah pada soal nomor 7, 12, 14, 15, 16.

Hasil analisis terhadap pengujian kedua dilakukan pada kelas besar yaitu
kelas XI SMA Swasta Husni Thamrin Medan T.P 2020/2021 dengan jumlah 36
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siswa. Pada pengujian kedua ini hanya menggunakan 15 soal pilihan berganda
dikarenakan pada pengujian sebelumnya terdapat 5 soal yang tidak valid. Jadi, ada
pengujian kedua ini penelitian hanya menggunakan 15 soal yang valid di kelas
kecil dan menghasilkan data=kt&STK yaitu*rehabilitas total pilihan berganda 0,781.
Sedangkan hasil pefielitian dari jurnal Waufig. (2018) memiliki nilai reabilitas 0,86.
Dengan kata”lain 15 butir <seal tes pilifran: berganda, pada™pengujian kedua ini
menghasitkan data%analisis tes klasik yang cukup g48apat dipercaya dalam
penggéinaannya®sebagai alat ukur keterampilan berpikirt kgitis karna mendekati

hasil penelitiam sebelumnya.

Data ini juga kemudian didukung dengan hasil analisisgkesukaran butir
spal yangymenunjukkan bahwa 15 soal tes pilihan berganda yang dikembangkan
dalam penelitian di kelas besar memiliki tingkat kesukaran“antara 0,47-0,8.
Sedangkan hasil penelitian dari jurnal Erika (2018) memiliki tingkat kesukaran
0,81-0,7 g@imana data-tersebut menunjukkan -bahwa “butiresoal yang telah
dikembangkan tersebut memiliki tingkat kesukaran yang sedang*sehingga, dimana
data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang telah dikembangkan tersebut
memiliki, tingkat kesukaran yang sedang sehingga butir~Soal gengan tingkat
sesukaran Sedang, sangat baik ,untuk digupakanysebagai alat dikur keterampilan

berpikir kritis siswa Menengaf*Atas.

Walaupun penelitidgn=ini=mEnunjuikan keberhasilan sebuah pengujian
dimana data analisis tes klasik menunjukkan hasil data yang baik tetapi penelitian
masih-memiliki kendala dalam pelaksanaannya:, Kendala ini muncul/saat sampel
yang.digunakan-oleh_penelitian tidak diajarkan dengan model pembelajaran serta
lembar Kerja'isiswa’ yang tepat. untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa maka siswa/i tidak akan mampu menjawab butir soal yang dikembangkan
oleh penelitian ini. Akibatnya data hasil analisis klasik pun akan menunjukkan

data yang kurang baik sebagai alat ukur keterampilan berpikir Kritis.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

an bﬂﬁitisN/EJ@q jar i usaha dan energi
\f‘ SMA Swasta Husni Tham% masih dikategorikan

cukup.

nstrumen tes berpikir%tis untuk materi usaha d pada kelas

; ~ 5 (%uem rbaiki
eliti dalam peneli

sil penelitian irEBampu
agai alat ukuz keterampilan berpikir Kkritis siswa.

tN/a pMcﬁi a mam
kritik serta sa,an

k membangu
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Mata Pelajaran - Fisika
Jenis Tes : Tes tertulis berbentuk pilihan'ganda / tes objektif
Jumlah soal : 20 soal
no Soal Kunci'soal'dan pembahasan skor
1 Perhatikan pernyataan pernyataan dibawah ini: Semua pernyataan benar, usaha merupakah perkalian antara gaya dan 5
1. Seorang anak yang berlari mengelilingi perpindahan, jadi syarat agar usaha.memiliki nilai adalah benda tersebut
lapangan sebanyak lima kali melakukanusaha |harus mengalami perpindahan.
yang nilainya nol karena‘posisiFawal dan akhir a. Seorang.anak yang berlarCimengelilingi lapangan sebanyak lima
sama. kali melakukan usaha yang nilainya nol karena posisi awal dan
2. Seorang anak yang berlari ditempat-meélakukan akhir sama, jadi anaketersebutgidak mengalami perpindahan.
usaha yang nilainya nol. b. Seorang anakyang berlari ditempat tidak mengalami perubahan
3. Seorang anak yang sedang berjalan‘dari kelas posisi sehingga usaha yang dilakukan anak tersebut adalah nol.
menuju ke taman melakukan usaha yang c. Seorang anak yang sedang berjalan dari kelas menuju ke taman
nilainya positif. mengalami perpindahan sehingga anak tersebut melakukan usaha
4. Seorang anak yang berenang dari satu sisi yang nilainya positif.
kolam ke sisi kalam yang lain. d. Seorang anak yang berenang dari satu sisi kolam ke sisi kolam
Dari pernyataan diatas manakah pernyataan yang yang lain mengalami perpindahan posisi sehingga anak tersebut
benar? melakukan usaha yang nilainya positif.
a. 1,2,dan3
b. 1dan3




c. 2dan4
d. Semua jawaban benar

Grafik dibawah ini menunjukkan hubung
(F) terhadap pertambahan panjang
perubahan panjang akibat gaya F
sebesar 10 cm, maka energy pote
adalah... Joule
F (X)

10
/

1, 20 joule
1, 25 joule
1, 30 joule
1, 50 joule

o o T ®

Maka j an yang benar adalah: d

-G
Sp,

X = 4cm 04 m

X padaperubahanpanjangakl tgaya
=10cm= 0,1m é
Ditanya :Ep =...7

Jawab : m
K =fix

K =10 N /0,04 m =250 N/m U
Ep=1. k. X2 :
Ep =%.250 N/m. (0,1 m) >
Ep = 125,0,01

Ep = 1,25 Joule e

Maka jawaban yang benar a%ah: b

Nn\nEO

Benda massanya 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 5 m.
Besar perbandingan energt potensial dan energi Kintik
pada ketinggian 1,8 m dari‘tanah adalah...

a. 16:9

b. 9:16
3:2
2:3

oo

Ens

Ep, + Ek, = Ep, T E;
2.10.5 + 0 =/2.10.1,8 =Fk,
100 436 = Ek,
Ek;, =64 joule

3e 9
Ek, 64 16

Maka jawaban yang benar adalah: b




Perhatikan pernyataan pernyataan dibawah ini:
1. Air berada ditempat yang tinggi
2. Busur panah yang teregang
3. Sebuah balok diam

4. Bolayang menggellndlng di antag\

energi kinetik adalah... LU
a. 1,2,dan3
b. 1dan3 2
c. 2dan4 z

d. 4saja

P as

tik adalah energi yang memiliki suatu benda karena

geraka

dapat diketahui bahwa pernyataan no. 2

er
dan 4 adalah benda yz#@mkl

7

Maka jawaban yang benar adalg

ergi Kinetik.

m
>
>/

60 m/s. Besar energy potensi

a. 50 joule
. 100 joule

b
c. 150 joule
d. 200 joule

Vito menembakkan peluru ber assa;,l kg verticalPenyelesaian :
keatas dari permukaan tanah dengan kec%tan awal m = 0,1 kg 83

peluru ﬁvo 60 m/s
4
kecepatannya menjadi 40 m/s adalah...(g =,10m/s¢) (i W‘ E

Diketahui :

g = 10 m/s?

Jawab :

Usaha yang dibutuhkan:

= AEk
\N-l/zm(vt—v )
W-l/z(o1(402— 602)

W = (0,05) (1600 — 3600) W =-100J

Tanda negative menandakan bahwa gaya yang melakukan usaha
arahnya berlawanan dengan arah gerak. Dalam hal ini, gaya yang
melakukan adalah gaya gravitasi.




\’( Ep = 100 Joule
@ Maka jawaban yang benar h: b

Dona menjatuhkan sebuah ba

berr@ 2 kg darifEm = Emo g

ketinggian 20 meter sehingg batwrgerak jatuhEk + Ep = Eko 1|—Epo
Ek +230.15 = 1,20+ z.mm

y .
10 ﬁ maka energiz; 1300 =0 < 400 U
kinetik batu setelan berpindah sejauh 5 /meter dariEk = 100 joule

bebas. Jika percepatan gravit

posisi awalnya adalah.... Maka jawaban.yang benar adalark

a. 25joule
b. 50 joule
c. 75joule
d. 100 joule

tanah. Berapa kecepatan benda tersebut™ p
mencapai ketinggian 1 meter dari tanah,
percepatan gravitasi bumi 10 m/s*? g=10m/s

Epr+Ek, = Ep22+ Eks 2
m.g.hy+ %2 mvi© = m.g.ha + % mv,
0.0 + Y% vi? = g.ha + ¥ vo?

benda jatuh bebas, berarti v1 = 0, maka:
g.h1 +% Vil = g.ho+% Vo2




a. 4mils
b. 8mi/s
c. 10m/s
d. 12m/s

106 =101 +% . v,*
60"F 10 + 15 V32

50 = Yaog/o2
Wo2= 100
vz =10 m/s

Jadi, kecepatan benda“padaysaat mencapai ketinggian 1 m dari tanah
adalah 10:m/s.

Maka jawaban yang benar adalgh: C

Toni, Anton, dan Budi sedang mengikuti lomba lari
marathon. Jika massa mereka bertiga‘masing-masing
45kg, 50kg, 55kg,. Mereka berlari dengan,kecepatan
yang sama. Siapakah yang mengeluarkan energi yang
paling besar sehingga muda lelah?

a. Toni

b. Anton

c. Budi

d. Toni dan Anton

i)’

Karena Ek =

Y

Sehingga semakin hesar massa maka akan semakin besar energi kinetik
yang dikeluarkan jadt, mengakibatkan mudah lelah maka, yang paling
cepat lelah adalah BudisKarena memiliki massa yang paling besar

diantara yang fainnya sehingga mengeluarkan energi yang paling besar.

Maka jawaban yang benar adalah:e

Sebuah benda bermassa 2 kg jatuh bebas dari

ketinggian 20 meter dari atas tanah. Berapa energi

Penyelesaian :
Dik :m=2kg




potensial setelah benda bergerak 1 sekon dan usaha

yang dilaakukan gaya berat pada saat benda pad
ketinggian 10 meter?
a. Ep2 =300 J dengan usaha 200
b. Ep2 =300 Jdengan usaha3

Epz = 200 J dengan usaha200 Q W=

Ep2 =200 J dengan usahal00 [U
>
| |
Z
2

a o

UNIVERS] Te¥=210(05)

Epz =300




SUsNaEdil ukangayaberat
P W = mgAh &Q
7’

W :ﬂg ( hi-ho)

Sebuah benda bermassa 20 kg
arahnya sejajar sumbu x dan be
fungsi perpindahan seperti tertera

F yang
rupakan|Di

ahgrafik
W = luastrapesium

N W = (7+3) 8/2
8 =401 ¢
k
A\
40 =5 20. V*
v=2m/s

m LV
OI/ ~— \13U

Maka jawaban yang benar adalah: a




a. 2m/s
b. 4mls
c. 6m/s
d. 8mi/s

N

11 |Sebuah gayaF = (2 i + 3 ] ) N/mela usaha [Penyelesaian :
dengan titik tangkapnya berpindah me E)Iketaf_1UI o
¥ =(47+af)m, jika 7 dan fbertur(ts turut adalahf = (21+3J) N g
vector satuan yang searah denga mbuX dan” = (41 +aj)m
sumbu Y pada koordinat Cartesius., Hitunglah nilai aW =26 J ‘“
jika usaha bernilai 26 J ! Ditanya:a «.? U
a. 5 — Jawab : :
b. 6 z W= f.7 >
8 ; 6= (21+3] ) (4i+a))
' o 26 =8 +3a e
26-8=3a
18 =3a
EB a=18/3=6 8
(/ maka nilai a = 6. 0
12 |Dua benda A dam B bermassa sama masing=masing fDi!etihul d I E }

kg saling bertumbukan. Kecepatan sebelum tum n
Va =151+ 20 j. Persentase energi kinetic yang hilang

setelah tumbukan adalah. ...
a. 10%
b. 20%
c. 40%
d. 60%

m, = mg = 2Kg

U= +

v=-10i+5]

vi =-51+20j

Ditanyakan: % energiyyang hilang.

Jawab:

Jika ‘massa kedua benda sama maka persamaan hukum' kekekalan

mementumnya akan berlaku:

v, = v 4 v

vizl =wv, tvg — UEL

vz = 15i + 30j + (-10i + 5j) — (-5i
+ 20j)




Energi belum
e NEf
PEk = —m[uA + EJBj

Ek == [2)((152 +30%) + @

15%)) = 1.250

Ek = Elgght+ Ekg
" Vi |
bk — Sm(v)” +41) »

Bk = L(2)((52+ 207) + (10° + >
15%) = 750

A
@\
Q‘

w Energi Kinetic sesudah tumbukan.
>

—

Z

2

Persntaseenergi yang hilang

EB % Energihilang :ﬁ X 100%

0 % Energihilang —l 22750 +100%
NPT D

Jadi, besarenergi yi ilangadalah 40%

Analisis:Seorang anak _melakukan usaha ketika ia memiliki tanggal
tersebut dari lantai keatas, semakin tinggi tangga tersebut maka semakin
banyak energi yang dikeluarkan oleh anak itu dan akan semakin besar
usahanya.

A Penyelesaian :

Diket":
Seorang anak bermassa 60 kg memiliki sebuah tangga.|y, = g0 kg

Tangga itu membentuk sudut 60° terhadap lantailg — gq°
Berapakah panjang tangga jika siswa itu melakukang =10 m/s




usaha 1800 J (g = 10 m/s°) ?

a. V3
b. 2

c. 2v/3
d. 63

P~

e G(e
— 1800
el x 10
h=3m
sin = 60°%=

dengan, s = panjangtanggadan %600

z ~V3, sehingga:
LU sin = 60%= -
> L z=s ‘S
2 5
- *V3=3 >
z S wﬁ =6
D e tamn <
=BT FrEs
14  |Diketahui sebuah tongkat yang panjangnya sebesar  |Pada martil: W= m.g.Ah
60cm dan tegak diatas permukaan tanah d Pada tanah oleh gaya geseke&B
dijatuhi martil 20kg dari ketinggian 60 F.s
ujungnya. Dimana gaya tahan rata-rata tan N g l‘dMaﬁhsuk ton (s) oleh sekali pukulan martil:

Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini sup
banyak tumbukan martil yang perlu dilakukan
terhadap tongkat menjadi rata dengan permukaan
tanah tersebut.
1. Tongkat yang panjangnya sebesar 60cm dan
tegak diatas permukaan tanahdengan dijatuhi
martil 20kg dari ketinggian 60cm diatas

ujungnya. Dimana gaya tahan rata-rata tanah

W =m.g.Ah
F.s =m.g.Ah
(10°N). s = 20Kg:(10ms%)(0,6m)

_ 120 Nt
T 1ooaln

s=0,12m

s=12cm

jadi sekali jatuhnya martil, tongkat masuk tanah sedalam 12cm. Untuk




10°N, mengalami jatuhnya marti sebanyak 5
kali.

10°N, mengalami jatuhnya mWebanyak 5

kali dengan kedalaman masu gkat 10cm.

Tongkat yang panjangnya sebesar
tegak diatas permukaan anaE
60@1
ujungnya. Dimana gaya tahan rata-rata tanah

10N, dengan kedalaman masuk ton@at 12cm.

60 cm dé/

tegak diatas permukaan tanah dengan.dijatuhi

60cm dan
gan dijatuhi

martil 20kg dari ketinggi iatas

Tongkat yang panjangnya sebes

martil 20kg dari ketinggian 60 cm diatas
ujungnya. Dimana gaya tahan rata-rata tanah
10°N, dengan kedalaman‘thasuk tongkat 10cm.
Dari pernyataan diatas'manakah pernyataan yang
benar?
A 1,2,dan3
B. 1dan3
C. 2dan4

_ &lbem

12em

=5 kalis

Maka jawaban yg k@#alah.

&3
Nyaqaw




D. 4 saja

15

fi

Dua buah truk mengangkut bahan makanan; jika truk
B memiliki berat 1/2 kali berat trtk A danmemiliki
kecepatan 2 kali kecepatan truk /A maka, perbandingan
energi kinetik untuk kedua truk tersebut adalah...
A. Energi kinetik A lebih besar dari Energi Kinetik
B
B. Energi kinetik A sama besar dengan Energi
kinetik B
C. Energi kinetik A lebih kecil'dari Energi kinetik
B
D. Energi kinetik A lebih kecil sama dengan

Energi kinetik B

Eka Ekg”

ma (v A¥d) e Mog) -

ma(va)® : ma(va)’
Energi kinetik berbanding lurus.@@nganinassa dan kecepatan benda

maka, Energi kinetik A Tebihrkecil"Energi kinetik B.

Maka jawaban yang benar adalah:C

16

Anton dan Rizki berkelifing kebun teh dengan
mengendarai mobil. Mereka berdua ingin menaiki
puncak bukit secara bersamaan namun dengan lintasan
berbeda. Anton memitih jalan memutari bukit

sedangkan Rizki memilih jalan lurus menaiki bukit.

Siswa dimintauntuk menentukan usaha,dua,orang jika mereka bergerak
dengan‘perpindahan-yang sama namun jarak lintas'yangberbeda

W =F.8

Perpindahan kedua benda sama

Besar usaha yang dikeluarkan berbanding lurus dengan perpindahannya




Bagaimana usaha yang dilakukan mereka untuk
menaiki puncak bukit dimana titik awalnya dari kakf
bukit?

A. Perpindahan sama, usaha kedug’sama, tétapi
Rizki lebih banyak melawap’gaya/gravitasi
bumi

B. Perpindahan beda, usaha keduasamartetapi
Rizki lebih banyak melawan gaya gravitasi
bumi

C. Perpindahan sama, usahia kedtia’beda tetapi
Rizkilebih banyak melawan gayargravitasi
bumi

D. Perpindahan sama, usaha kedua samietetapi
Anton lebih banyak melawan Qaya gravitasi

bumi

sehingga’\usaha kedua sama, Rizki lebih banyak melawan gaya gravitasi
bumi.

Maka jawaban-yangenar adalah: A

17

Agung dan Fahri sedang berlatih meloncat indah untuk
mengikuti lomba cabang olahraga lompat tinggi. Jika
massa Agung dua kati massa Fahri-dan mereka
melakukan loncat secara bersamaan dari ketinggian
yang sama. Bagaimanakah perbandingan energi
kinetik dan energi potensial keduanya ketika diam

diatas papan loncatan?

mi

KarenaEp=-mgh dan EK =—— :

-

Dalam keadaan diam-kecepatannya sama dengan nol sehingga energi
Kinetinya juga nol. Energi/potensial berbanding lurus dengan massa, dan
energi‘kinetik kedua benda diam'sama/dengan nol'sehingga, energi
potensial Fahri lebih kecil sedangkan energi kinetiknya sama dengan

Romi.

Maka jawaban yang benar adalah: D




A. Energi potensial Agung lebih besar, sedangkan

energi potensialnya sma dengan Fahri

B. Energi potensial Agung lebih keci

energi potensialnya sama gdeng ung
ih k

)
dergl Agung \

il; sedangka

D. Energi potensial Fahri |

energi potensialnya sa

18

Perhatikan gambar !!

letakkan pada lantai 2 rumah jarak tandon air denga

tanah adalah 12 m. Berfu tuk menampung ai
dan menyalurkan air. ¢’ tandan - air tersebut

’9 h:g'..,fc “ /, /
UNIVERSITY

tersebut !!

a. 36.10°J
b. 12.10°J




c. 361J
d. 1217

' NEG&

19 Tentukan besar usaha pada setiap k berikutPenyelesaian : $
dengan metode grafik, jika buah a YyangDiketahui: /
besarnya berubah — berubah bekerj da sebuahGambar 1 (segitiga)
benda, menyebabkan benda Berpin ejauh .15 mGambar 2 (persegi‘panjang)
dengan grafik seperti di bawa Ditanya:Usaha total=...?

Jawab: m
F(N) > = Tuas | +luas It
— W = |uas segitiga + luas persegi panjang
6 Z W = 1 (6x5) + (6x10) D
— o W =75 Joule e
| 5 (
0 5 10 15 83 EB
a. 50J
b. 60J (/ 0
c 75 NIME
d. 80J
20 [Sebuah balok berada pada sebuah bidang miring {PenyeleSaian==""

dengan koefisien gesekan 0,1 seperti diperlihatkan | > Usaha oleh gaya Normal
gambar berikut! Usaha bernilai nol (gaya.tegak lurus lintasan)
> Usaha oleh'gaya Berat

W= w sin 53°\.s
W/= mg sin 53*./8
W= (6)(10)(0:8)(5)
=+ 240 joule

(Diberi tanda positif, arah mg sin 53° searah dengan pindahnya balok.)




m =6 kg
y’

berat

Gunakan g = 10 m/s2, sin 53° ='9,8, @3 =0
a. -200J
b. +240J
c. -2501J
d. +270J

UNIVERSITY
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LEMBAR.S@ RKRITIS UNTUK FISIKA

N A MA‘|§| UE:\SE WAKTU : 45
N &

1.Peghatik nyataan pernyataan dibawabh ini:

Darilpernyataan diatas manaka
,2,da
1 AC

Zda:_ (/N Ty EO

Semua jawaban benar

a.
b.

a o

2. Benda massanya 2 kg jatuh bebas*dari*ketingGian 5 m. Besar perbandingan energi
potensial dan energi kintik pada ketinggian 1,8 m dari tanah adalah...

1000 N
3000 N
5000 N
7000 N

o0 o

4. Perhatikan pernyataan pernyataan dibawabh ini:
1. Air berada ditempat yang tinggi
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4. Bola yang di IN

a yang mem k

. ﬁgjoule

: joule
200 jouIO

6. Dona menjathkan sebuah ba‘u b!rnm E dari ketinggi

6 mis? , maka energi kinetik batu

[ pooisie STy M/%W

7. Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari atas tanah. Berapa kecepatan
benda tersebut pada saat mencapai ketinggian 1 meter dari tanah, bila percepatan

gravitasi bumi 10 m/s2?

an 20 meter sehingga
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c. 2,00m/s

kst

ergi potens 3 “;
a
VERSTT
a. Ep2=300J dengan usaha 200 J
b. Ep2 =300 Jdengan usaha300 J
c. Ep2=200J dengan usaha 200 J

d. Ep2=200J dengan usahal00J
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ng arahnya sejajar sumbu x dan

seperti terte da gambar. Jikapada x = 0
ép enda ma dengan ... m/s

)

gsi perplndahan

2
m
O
>

<

11.S uah gaya = 52 +3 ) saha dengan titik tangkapnya berpindah
“berturut — t adalahgvector satuan
sear ngan sumbu X dan sumbu Y pada koord Cartgsius. Hitunglah

XN e

eorang ana .- ie lwl sebuah tangga. angga itu membentuk sudut
60" terhadap lantai.-Berapa anjang tangga jika siswa itu melakukan usaha 1800
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13. Diketahui sebu ngkat yan anjangnya S r 60cm dan tegak diatas
permukaan tafah deng ija V'EI g darMketinggian 60cm diatas
j 7 Dim aﬁan rata-ra é . PérRatikan pernyataan-
i ini supaya banyak tumbu il yang, perlu dilakukan

&t menjadi rata dengan permukaan tan%ebut.
ng panjangnya sebesar 60cm dan tega was permukaan tanah
Ijatuhi martil 20kg dari ketinggian 60cm dia%ng a. Dimana

han rata-ratatanah 1O3N, mengalamiyjatuhnya ma anyakss kali.

at“yang, panjangnya sebesar 60cm dan tegak diat rmuk@an tanah

n dijatuhi martil 20kg dari ketinggian 60cm diatasmgny Dimana

tahan rata-rata tanah 103N, mengalami jatuhnya masiimsebanyak 5 kali
an kedalaman masuk tongkat 10cm w

kat yang panjangnyassebesar.60cm dan tegak diatasypermukaan tanah

n dijatuhi martil 20kg dari ketinggian 60cm diatas gnya) Dimana

g han rata-rata tanah 1O3N, dengan kedalaman masu kat

t yang/panjangnya sebesar' 60 cm dan tegak di ermuykaan tanah

rmtrata-rata tanah 103N, dengan kedalaman rmk tongkat
aan diatas manakah pernyataan yang ben

Dua buahitruk 'mengangkutibahan makanan, jika truk B memiliki berat 1/2 kali berat
truk A dan memiliki kecepatan 2 kali kecepatan truk A maka, perbandingan energi
kinetik untuk kedua truk tersebut adalah...

A. Energi kinetik A lebih besar dari Energi kinetik B

B. Energi kinetik A sama besar dengan Energi kinetik B
C. Energi kinetik A lebih kecil dari Energi kinetik B
D. Energi kinetik A lebih kecil sama dengan Energi kinetik B
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15. Anton dan Rizki berkeliling®k€bun teh déngansnengendarai mobil. Mereka
berdua ingin menaiki puncak bukit secara bersamaaffaamun dengan lintasan
berbeda. Antonfmemilih j me ri mngka Rizki memilih jalan

lurus mene ibu i F a usaha vy ereKawntuk menaiki
punca uklt itik awalnya dari kaki bukit?

A. Rerpi & ama, usaha kedua sama tetapi RizKi @}mya elawan gaya

gravi

a
. Pe@han beda, usaha kedua sama tetapisRizki lebih b@ melawan gaya

U0

géti,asi bumi

C. indahan'sama, usaha kedua beda tetapi/Rizkilebih banmma AN gaya
gravitasi oumi

D. ndahan sama, usaha kedua sama tetapi Anton lebih ba% melawan

gayasgravitasi bumi
16. Agung dan Fahri sedang berlatih meloncat indah untuk mengiku;i lomba
cahang olah lompat tinggi. Jika massa Agung dua kalitpassa Fahpt dan
mereka mel an Ioncat secara bersamaan dari ketinggiﬁng sapna
Bagaimanakah perb ingan energi kinetik dan 6@ potensial kéduanya

ketika diam diatas p N« J g
A. Energi potensial Agung lebi bM angkan enetgi=gotensialnya sma

dengan Fahri

B. Energi potensial Agung lebih kecil, sedangkan energi potensialnya sma
dengan Fahri

C. Energi potensial Fahri/lebih besar, sedangkan energi potensialnya.sama
dengan/Agung

D.-Enertgi potensial Fahri lebih kecil, sedangkan energi potensialnya sama
dengan’Agung

17. Perhatikan gambar !!
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e grafik, jika
sebuah benda,
arti di bawah.

19. Sebuah balok berada pada sebuah bidang miring dengan koefisien gesekan
0,1 seperti diperlihatkan gambar berikut!
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200 joule

b. 400 joule
c. 600 joule
d. 800 joule
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SKOR SOAL
NO. NAMA SSWA il 2 3 4 5 [¢ 7 8 9 14 17 12 13 14 15 14 17 18 19 20 Y YA2

1Aditya D Sinaga | 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1] 121
2JAmanda Z. S 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1§ 225
3Ananda V Sianturi| o 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 9 81
4Ariyant0 C. Lase| 1 1 0 1 1 1 1 il 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 14 196
SBerliana Aritonang | 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 il 1 0 1 0 0 1 1 1d 256
gBima M. Sitorus | 1 0 0 0 i 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 q 64
7ICahaya Pasaribu | 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 14 196
gChicilia 1 0 0 1 d 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 169
9Christoffer A.S 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 T 49
1dDwiki Moses 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 49
11Diba Sundari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 11 289
12Eunique Barus 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 i 1 0 0 0 0 0 0 1 1d 100
13Gracia Panggabean | 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1d 258
14Herdiana 0 0 0 1 1 0 1 0 1 L 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 4 81
15Herlin Nadia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1d 258
14Indah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 14 196
17eremy Hutapea 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 g 64
18Jessica 1 1 1 1 1 T 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 14 254
19Kezia Mendrofa 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 14 144
20KenziLokaputra | o 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 9 81
Ix 14 12 11 16 12 16 7 13 19 18 18 15 16 5 10] q 6 5 5 17 241 3129

(Zx)"2 196 14 127 256 144 256 49 169 361 324/ 324 225 254 25 100 34 34 25 25 289

Ty 154 18 99 224 192 128§ 98 169 133 126 304 15 254 45 16 84 48 80 60 153

N 36
Rxy 0,660432}0,742551]0,642809) 0,342902}.0,377362{0,417446] 0,207861)0,604829] 0,345451} 0,45223310,501929] *0,24962] 0,566534.40,094683}-0,25345]0,185442| 0,543311| 0,335696 0,576708] 0,423792
R tabel 03291 0329] 0329 10,329) 0,329] » 0,329 0,329 /0329 0329 0329 0329 0329 0329 0329 0329} 0329 0329 0329 o0329] 0329
keterangan \4 Vv \ v T V \ \% \ Y T T i Vv v \ \Y
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SKOR SOAL
NO. NAMA SISWA
1 2 3 il 5 6 7 10, 11 12 14 14 17 18 19 20 Y YA2
1JAditya D Sinaga 1 1 L 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 T 49
2Amanda Z. S 1 1 1 1 1 il 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 11 121
JAnanda V Sianturi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 25
4Ariyant0 C. Lase 1 1 0 1 1 1 1 1 i 0 0 0 1 0 1 1 14 100,
SBerliana Aritonang 1 1 1 1 1 il 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 144
gBima M. Sitorus 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 q 25
7|Cahaya Pasaribu 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 9 81
dchicilia | 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 " 0 1 1 0 1 g 81
qChristoffer A.S 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 25
1dDwiki Moses 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 4 16
11Diba Sundari 1 1 i 1 1 il 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 144
12Eunique Barus 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 49
13Gracia Panggabean 1 1 1 1 1 1 0 1 1 i 1 1 0 0 1 1 17 144
14Herdiana] 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 49
19Herlin Nadia 1 1 1 1 1 1 0 1 i 1 0 1 0 1 1 1 17 144
1gindah | 1 1 1 1 0 1 1 L 1 1 0 1 0 0 0 1 14 100
17Jeremy Hutapea 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 16
18Jessica | 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11 121
19Kezia Mendrofa 1 1 1 0 0 1 1 1 i 1 0 0 0 0 0 1 g 64
2(KenziLokaputra 0 0 0 1 0 i 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 11 121
3X 14 12 11 16 12| 16 7 18 18 19 5 6 9 5 5 17 171 1619
X2 196 144 121 256 144 256 49 324 324 225 25 36 34 25 25( 290
XY 133 118 109 147 113 145 65 161 162 131 51 61 62 49 57 153
Rxy 0,7 0,6 0,55} 0,8 0,6 0,8 0,35 0,9 0,9 0,75 0,25 0,3 0,3 0,25 0,25 0,85
(2 x)"2 0,3 0,4 0,45 0,2 0,4 0,2 0,65 0,1 0,1 0;29 0,75 0,7 0,7 0,75 0,75/ 0,1
%A 0,21 0,24 /0,2475 0,16 0,24 0,16 10,2275 0,09 0,09 10,1874 0,1875 0,21 0,21/ 0,1875 0,1875 0,13
S5in2 2,835
5t 7,8475
ri1 0,684362627

keterangan

Reabilitas Tinggi
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SKOR SOAL
NO. NAMA SISWA
1 2 3 4 5 6 7 10 11 17 14 16 17 19 19 20 Y YA2
1 Aditya D Sinaga 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 44
2Amanda Z. S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 121
3 Ananda V Sianturi 0 0 0 i 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 25
4 Ariyant0 C. Lase 1 1 0 1 1 L 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 10(
HBerliana Aritonang 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 144
gBima M. Sitorus 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 25
7|Cahaya Pasaribu 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 81
gChicilia| 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 81
9Christoffer A.S 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 25
1qDwiki Moses 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4 14
11Diba Sundari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 144
12Eunique Barus 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 ] 44
13Gracia Panggabean 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 144
14 Herdiana| 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 44
19Herlin Nadia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1] 144
1dIndah | 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10(
17Jeremy Hutapea 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 ) 16
1gJessica | 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 12]
19Kezia Mendrofa 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 64
2dKenziLokaputra 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 { 3¢
jumlah 14 12 11 14 12 16 7 18 1 15 5 G 6 5 4 17 164 1534
rata - rata 0,7 0,4/ /0,55 0,9 o; 0,94 / 0,35 0,9 09 ' 0,75 0,25 0,3 0,3 0,29 0,29 0,85
skor maksimal 1 1 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
taraf kesukaran 0,7 0,410,553 09 04 0,871 0,35 0,9 09 0,75 0,25 0,3 0,3 029 0,29 085
kriteria sedang | sedang | sedang | sedang | sedang [‘sedang |'sedang| mudah | mudah | sedang| sedang| sedang| sedang| sedang| sedang| Sedang
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NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 10 12 14 16 17 18 19 Y YA2
1Berliana Aritonang 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1
2Diba Sundari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1
3Gracia Panggabean 1 1 1 1 1 1 0 1 1 L 1 1 0 0 1 1 1
4Herlin Nadia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
S5Amanda Z. S 1 1 1 1 1 1 il 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1
Glessica 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1
7Ariyant0 C. Lase 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1
8Indah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1
9Cahaya Pasaribu 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1

1(dChicilia 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
BA 10 £
JA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 10 14 16 17 18 19 YA2
1Kezia Mendrofa 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 g 81
2Aditya D Sinaga 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 8 64
3Eunique Barus 0 0 0 1 1 1 1 T 1 1 0 0 0 0 0 8 64
4Herdiana 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 g 6
SKenziLokaputra 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 € 3€
6Ananda V Sianturi 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 5 28
7Bima M. Sitorus 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 5 28
8Christoffer A.S 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 g 28
9Dwiki Moses 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 1€

10Jeremy Hutapea 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 g
BB 0
JB 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
D
KET cukup  kurang kurang kurang
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VALIDITAS KELAS BESAR
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RELIABILITAS KELAS BESAR

BUTIR SOAL
NO. [MASIS ! 2 3 E q 7 8 9 1d 1] 12) 13 14 19
1 Anggun j! 1 1 ! jl [0 1 1 j! 1 1 1 1 14 194
2| Tri Dias 1 jl bl ] 1 jl jl 0 1 jl ] ! 1 14 194
3 Dewi ! jl | ] 1 ] 1 0 1 ! 1 1 1 1 14 194
4 Ica j! 1 q [0 1 q 1 1 j! 1 1 1 [0 1] 121
o Rizky q i ] 1 q jl 1 1 q jl q g q 9 64
€ Eka ! 1 ] q ! jl 0 1 ! 1 1 1 1 13 169
7 Donny j! 1 q il q 1 0 1 j! 1 q ! q 1 104
g Eva 1 1 1 1 1 jl 0 1 q q q ! 1 1d 104
9 Desria 1 o 1 ] (0 1 q 0 1 q 1 q 1 1 9 8]
1 Muklas j! 1] ] j! [« 1 1 1 q 1 q g q 9 81
13| Akmal q il q ] 1] 1 jl 0 1 q jl ] g q 9 81
17 Patrick 1 il 1 1 1] q jl 1 j! 1 jl 1 [0 1 13 169
13 Beno j! il ' q g j! q 0 1 q q q 1 1 9 64
14 Regita 1 l 1 ] 1] 1 1 0 1 1 jl ] ! 1 14 194
19 Aji q 1 ] 1 1 q 0 q q jl q [0 q E 25
1€ Laura j! q q 1 j! q 1 0 q q q 1 [0 1 q 34
17 Debora 1 jl ] 1] 1 1 0 1 1 jl q ! 1 13 169
1¢ Sadiwa 1 jl ] 1 qd ! 1 1 1 jl 1 1 1 14 194
19 Febrian j! 1 ] ! jl [0 0 1 j! 1 q 1 1 12 144
2( Ajali 1 jl bl ] q q ! 1 1 1 jl ] g q 1] 121
2] Martini q q [0 ] qg 1 q 0 g q 1 q 1 q 4 14
27| Dara j! jl b ] 1 q 0 1 q 1 q 1 q 9 64
23 Daud ! 1 1 1 [0 ! 1 1 i q 1 ] j! q 1] 121
24 Abimay ! jl g ] q q jl [o] q q jl q 1 q q 34
24 Rahmat q [0 ] 1 j! 1 1 1 j! 1 1 1 q 12 144
26| Anggi 1 jl bl 1 ! ] 0 1 q q ] j! 1 12 144
27| Rananth ! jl jl ] 1 il q 1 ! jl ] 1 1 14 194
2¢ Siti j! [0 b q [0 q jl 0 q q 1 1 1 L 49
29 Wirandi 1 jl q £ 1 1 q 0 gl q jl q 1 1 1q 104
3( Alfinus ! jl | ] 1 ! jl 1 1 ! 1 1 1 1 19 225
37 Rani j! q 1 ] ! [0 1 0 1 q 1 1 qg 1 14 100
34 Ayu q jl q ] q jl 1] 1 1 1 jl ] ! 1 12 144
33 Putri 1 q 1 [( 1 q 1 0 1 q 1 1 qg 1 9 8]
34 Anton q [0 j| ] [0 j! q 0 q j! [0 q 1 q E 25
34 Bayu q jl bl ( g q q 0 1 q jl 1 q 1 L 49
3¢ Desi ¢ jl q q g 1 o 0 qd q q q [0 q 2 4
X 2 2 26 24 23 2. 23 13 2! 2 1 29 2] 29 2. 367 4003
(2 x)"2 72! 784 676 847 529 52! 529 14. 84 72! ZE 84]) 447 629 484
2xy 37 39! 36 314 18: 29 23 12 26, 24 15, 371 169 351 11
RXy 0,75} 0,77777 0,72222, 0,80555¢ 0,63838" 0,@%;‘ 0,638889 0,33333! 0,805551 0,7 0,47222. 0,80555¢ 0,58333] 0,60444. 0,611111
(2 x)"2 0,25 0,222227 0,27777 0,194444 0,361117f 0,361111) 0,361117 0,66666 4 0,19444. 0,2 0,52777 0,19444. 0,416667 O,SOSSSq 0,38888
L) 0,1875 0,17284 0,20061 0,1@ 0,2307] 0,23071] 0,23073 022224 0,15ﬁ 0,187, 0,249% 0,15663¢ 0,243054 0,21219] 0,237654
T2 3074845679
) T0,63811728
ril 0,761742428
keterangan REABILITAS TINGGI
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BUTIR SOAL

NO. [MASIS 1 2 3 4 3 ¢ 7 9 H 1d 13 12 1 14 1
JAnggun 1 1] jl jl ] 1 0 ] y! ] ] 14 194
A Tri Dias 1 1 jl ! ] ] 1 q gl h! ] ] 14 194
I Dewi 1 1 ! 1 1 1 a 1 ! ] ] 14 194
4lca 1 1) [0 [0 1 0 ] 1 | ] ] 1 12
JRizky q ! g 1 ] q 1 y 1 jl g [( 64
fEka 1 1 1 ] 1 a 1 1 ] ] 1 16
74 Donny 1 1 il qd 1 a 1 a 1 1 ] ] 1 10
gEva 1 1 1 1 1 1 1 [0 1 qg g ] 1 10
9Desria 1 0| 1 [¢ ] 0 [0 1 1 q ] 8
1dMuklas 1 1 q 1 ] q 1 ] 1 il q q 8
13Akmal q il d 1 1 ] 1 a j! | a q 8
14Patrick 1 il 1 ] (¢ 1 ] 1 jl ] [( 1 16
13Beno 1 1 g ¢ 1 0 ¢ 1 jl g ] 64
14Regita 1 1 bl ] 1 1 a 1 ! ] ] 14 194
19Aji q 1] q 1 ] ] 0 g q q a q 2]
1¢Laura 1 [V qg 1 ] (¢ 1 q q qg g [( 34
17 Debora 1 1 ! ] ] 1 q 1 ! ] ] 1 16
14Sadiwa 1 1] ! j| ] q 1 1 1 1 1 ] 14 194
19Febrian 1 1] 1 1 1 ] 0 [0 1 | ] ] 1 144
2qAjali 1 1] ! ! q q 1 ] 1 f ] q 1 12
23 Martini q 0) q ! q 1 0 q G q q ] 4 14
24Dara 1 1] 1 1 1 q 0 (¢ 1 g q ] 64
23Daud 1 1] 1 g ] 1 1 1 qg [0 ] 1 12
24 Abimay 1 1 q ! ( 1 q q q q ] 34
24Rahmat q 0) h! ! 1 1 1 ] k! ! ] ] 1 144
24 Anggi 1 1] 1 il 1 ] 1 [0 1 | a ] 1 144
274Rananth 1 1] jl 1 ] 1 0 ] 1 jl ] ] 14 194
29siti 1 [V jl q d g 1 [0 q jl g ] 4
29 Wirandi 1 1 q ! 1 1 0 a 1 ! a ] 1 10
3dAlfinus 1 1] 1 1 1 ] 1 ] 1 | ] ] 1 229
33 Rani 1 Y 1 1 ] q 1 q 1 jl g [( 1 10
34Ayu q 1 q ! ] 1 ] 1 1 ] ] 1 144
33Putri 3 0f 1 [0 1 a 1 a 1 j| g q 8
34Anton [0 0) 1 1 [0 1 0 g q 1 ] 2]
34Bayu 1 1 bl [0 ¢ 0 " 1 1 [ [( 64
3¢ Desi [0 1 a q a 0 (0 q q q [t 4
Ix 2 28 24 29 2 23 23 1 29 24 11 ' 2 29 2 36. 401

rata-rata 0,777778 0,777778 0,72222% 0,80555¢ 0,63888 0,638889 0,63888! 0,33333 0,805553 0,79 0,47222: 0,805554 0,58333] 0,694444 0,61111;

skor maksimal 1 1] 1 1 4 _EI % ] a 1 1 3
taraf kesukaran 0,777778 0,77777¢] 0,722221 0,805554 0,63888 0,638884 0,63888! 0,33333 0,80555! 0,79 0,47222. 0,80555! 0,58333; 0,694444 0,61111;
kriteria sedang sedang sedang mudah sedang” | sedang” |sedang | sedang mudah | sedang sedang mudah | sedang sedang sedang




DAYA BEDA KELAS BESAR

BUTIR SOAL
NO. [MASIS 1] 2 3 4 5 6 7 8| 9 10 11 12 13 14 15 YA2

JAlfinus 1] 1] 1i 1i 1 1 1] 1] 1] 1 1 1] 1] 1 1] 15 225
2JAnggun 1] 1] 1i 1i ] 1 0| 1 1 1 1] 1 1] 1 1] 14 196
Tri Dias 1] 1] 1l 1 ] 1 1] 0 1 1 1] 1 1 1 1] 14 196
4Dewi 1] 1] d] 1 ] 1 1] 0 1] 4 1 1 1] 1 1] 14 196
gRegita 1] 1] 1] 1 ] 1 1] 0 1] 1 1] 1 1] 1 1] 14 196
dSadiwa 1] 1] 1i 1i ] Of 1] 1] 1] 1 1] 1i 1] 1 1] 14 196
4Rananth 1] 1] 1i 1 ] 1 0| 1] 1] 1 1] 1 1] 1 1] 14 196
gEka 1] 1] 1i 1] q 1 1] 0 1] 1 1 1 1] 1 1] 13 169
dPatrick 1 1] 1i 1] ] Of 1] 1] 1 1 1 1 1 0 1 13 169
10|Debora 1 1] 1i 1 jl 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 169
BA 10] 10 10 10 9 8 5 10 10 10 10 9 9 10 138 1908

JA 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

1| ~ |}
BUTIR SOAL
NO. |[MASIS
1] 2 3 4 5 6 7 8 9 19 1T 12 13 14 15 YA2

2gDara 1 1 1 1 ! 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 8 64
ZﬂBayu 1 1 1 (0 0 0 0 1 1 0 ! 1 0 1 8 64
3C|Siti 1] 0 1i 0 (0 0 1] 0 0 1 0 0 1] 1 1] 7 49
31lLaura 1] 0 0 1 | 0 o 9 0 0 1] 0 1] 6 36
32lAbimay 1] 1] 0 1i ( 0 hi 0 0 0 o 1] 0 1 0 6 36
33lAji 0 1] 0 1i ] 1 0| 0 0 0 0 1] 0| 0 0 5 25
34Anton 0 0 1i 1i (0 1 (o) 0 0 0 1] 0| 0| 1 0 5 25
35|Martini 0 0 0 1i (0 1 0| 0 0 0 0 1] 0| 1 0 4 16
3¢gDesi 0 1] 0 0| (0 1 0| 0 0 0 0 0| 0| 0 0 2 4
BB 5 9 4 6) 3 41 3] 0 2 y. 1 5 B 5 3] 51 319

JB 18 18 18 18 18 18| 18| 18 18 18 18 18 18 18| 18

D 0,277778) 0,277778]; 0,333333]/0,222222] /0,333333] 0,222222| 0,277778}+ 0,277778| 0,444444) 0,444444 0,5 /0,277778}:/0,333333| 0,222222] 0,388889|

KET cukup cukup cukup cukup cukup cukup cukup cukup cukup. cukup cukup cukup cukup cukup cukup
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VALIDITAS 181 PERANGKATHINSTREMEN OLEH VALIDATOR

Matei Pelajatan . Fisika
Materi’Pakok : Usaha dan Epergi
Kelas/*Semester XU/

Satuan Pendidikan - SMA

INama Pengembang Perangkat : Zahra Putri Amelia

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolem-kolom nomor soal disesuaikan dengan-indikator jenis penilaian

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian apabila butir soal sesuai dengan.jenis penilaian dan beri saran/komentar untuk
perbaikan butir soal.
Dengan keterangan sebagai berikug:
4 = Sangat Baik

3 = Baik
2 = Kurang Baik
1 =Tidak Baik
LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN SOAL PILIHAN BERGANDA
No. Bidang/Telaah
Materi Soal Konstruksi Bahasa Saran | Nilai
Sesuai dengan Pokok 'soal Pokok Soal tidak Pokok soal tidak Soal menggunakan
Indikator dirumuskan_dengan memberikan bersifat ganda bahasa yang sesuai
jelas petunjuk jawaban dengan Kaidah
Bahasa Indonesia
1 2 3 4 1 2 3 41 1 2 3 41 1 2 3 4( 1 2 3 4
1 v v v 7 v 38
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2. N R o N N 3.6
3. N N N N N 3.8
4, N\ N N N 3.6
5. N \, N Y N 2.6
6. N A N A N 2.6
7. N \ N \. N 3.4
8. N N N \ N 3.8
9. N N N N N 2.6
10. N \ \ N N 3.8
11. N N N \ N 3.8
12. N N N \ N 2.6
13. N \ \/ \ N 3.8
14. N v \ \ N 3.8
15. N N N N N 3.6
16. N N \/ N N 2.6
17. N N N N N 3.8
18. N N N \ N 3.8
19. N N N N N 3.8
20. N N N N N 3.6
Jumlah/Nilai
Penilaian unufmsperangkatsosial = =3.44
Medan, ........cccceeeveveneenns 2019

Validator/Penilai

NIP. 195703231988031002

(Drs. Rappel Situmorang, M.Si)
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VALIDITAS 181 PERANGKATAHINSTREMEN OLEH VALIDATOR

Matei Pelajatan . Fisika
Materi’Pakok : Usaha dan Epergi
Kelasf*Semester X1/

Satuan Pendidikan - SMA

INama Pengembang Perangkat : Zahra Putri Amelia

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolem-kolom nomor soal disesuaikan dengan-indikator jenis penilaian

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian apabila butir soal sesuai dengan.jenis penilaian dan beri saran/komentar untuk
perbaikan butir soal.
Dengan keterangan sebagai berikug:
4 = Sangat Baik

3 = Baik
2 = Kurang Baik
1 =Tidak Baik
LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN SOAL PILIHAN BERGANDA
No. Bidang/Telaah
Materi Soal Konstruksi Bahasa Saran | Nilai
Sesuai dengan Pokok 'soal Pokok Soal tidak Pokok soal tidak Soal menggunakan
Indikator dirumuskan_dengan memberikan bersifat ganda bahasa yang sesuai
jelas petunjuk jawaban dengan Kaidah
Bahasa Indonesia
1 2 3 4 1 2 3 41 1 2 3 41 1 2 3 4( 1 2 3 4
1 v v v 7 v 36
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2. N R N N N 3.8
3. N N N ¥ N 3

4, N N\ N N N 3.6
5. N N N N N 3.8
6. N N \ N N 3.8
7. N N N N N 3.8
8. N \ N \ N 3

9. N A N Y N 3.8
10. N \ \ Y N 3.8
11. N N N \ N 3.6
12. N N \ \V N 3.6
13. \ N Sl \ N 3.6
14. N vV \ \ N 3.4
15. N N \ \ N 3.6
16. N N N N N 3.8
17. N N N N N 3.6
18. \ V N \ N 3.6
19. N N N N N 3.6
20. N N \ N \ 3

Jumlah/Nilai
Penilaian unufmsperangkatsosial = =3.57

Medan, 18 Oktober 2020

Validator/Penilai
\ !

\ a2
W

(Dr. Nurdin Siregar, M.Si)
NIP. 195806081984031004
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3. Melakukan wawancara kepadajsalah satu guru siswa di sekolak

Demikian kami sampaikan, atas perhatian danm
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